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MOTTO 

 

Jangan berputus asa jika belum mencobanya, jika gagal bukan berarti 

kita harus berhenti dan mencari yang mudah. melainkan kita harus 

bangkit dan segera untuk memperbaiki kegagalan tersebut. 
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RINGKASAN 

 

Motivasi Wisatawan Datang ke Taman Nasional Alas Purwo Kabupaten 
Banyuwangi; FIRDAYASA; NIM. 130903102033 Tahun 2013; halaman; 117. 
Jurusan Ilmu Administrasi Program Studi Diploma III Usaha Perjalanan 
Wisata Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Jember. 
  

 Potensi obyek wisata di Taman Nasional Alas Purwo melalui pintu masuk 

resort rowobendo mempunyai beberapa destinasi seperti bedul, ngagelan, cungur, 

sadengan, trianggulasi, pancur, gua, plengkung, pura luhur giri salaka dan situs 

kawitan yang bisa dikunjungi wisatawan lokal maupun mancanegara wisatawan 

anak-anak maupun orang tua. Dan beberapa tujuan kunjungan yang bisa dilakukan 

mulai dari: rekreasi, penelitian, pengamatan, spritual, ibadah, memancing, 

berenang dan surfing.  

 Tugas Akhir ini dilakukan untuk mengetahui tujuan wisatawan yang 

datang ke Taman Nasional Alas Purwo yang banyak didominasi utuk tujuan apa 

dan ke obyek wisata mana yang sering dikunjungi, yang selanjutnya dilihat dari 

fasilitas penunjang kebutuhan wisatawan akan lebih di perhatikan seperti sarana 

dan prasarana, aksesbilitas, kebersihan, kenyamanan dan keamanan untuk 

kemajuan pengelolaan Taman Nasional Alas Purwo (TNAP). 

 Dalam penulisan ini digunakan teknik mengumpulkan data yang 

digunakan dalam Tugas Akhir ini antara lain: Observasi, Wawancara (interview), 

Dokumen dan Dokumentasi serta dengan tekhnik pengumpulan data yang telah 

dikumpulkan, dianalisis mengunakan data kualitatif yang mengambarkan keadaan 

obyek wisata setempat. 

 Obyek Wisata Taman Nasional Alas Purwo Sangat beragam dan berbeda 

dari Taman Nasional lainya yang berada di Jawa Timur seperti Taman Nasional 

Bromo Tengger Semeru (TNBTS), Taman Nasional Baluran dan Taman Nasional 

Meru Betiri. Karena Taman nasional Alas Purwo selain mempunyai banyak obyek 

wisata yang berdekatan dalam satu kawasan Taman Nasional Alas Purwo juga 

mempunyai daya tarik tujuan wisata beraneka ragam, pemandangan yang indah, 

pantai pasir putih, jenis flora dan fauna yang bervariasi dan mempunyai atraksi 
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wisata yang banyak dikunjungi wisatawan pada saat-saat tertentu seperti Upacara 

Pagerwesi yang umat Hindu peringati setiap 210 hari di Pura Giri Salaka sampai 

arak-arakan ke Pantai Trianggulasi untuk menghanyutkan persembahan dan 

tujuan wisatawan saat ramai (high season) pada saat kegiatan surfing di pantai 

plengkung yang biasanya dilakukan bulan desember – maret karena ombak sangat 

bagus. Karena itu Taman Nasional Alas Purwo tidak pernah sepi dari pengunjung 

karena begitu banyak keindahan alam yang disuguhkan disini, sayangnya promosi 

yang dilakukan oleh pihak pengelola sangat kurang agar masyarakat lebih banyak 

dan luas agar mengetahui keindahan Taman Nasional Alas Purwo karena 

pengunjung masih didominasi dari Banyuwangi. 

 Praktek Kerja Nyata ini di lakukan di Balai Taman Nasional Alas Purwo 

dan Kawasan Taman Nasional Alas Purwo SPTN wilayah 1 Tegaldelimo, selama 

3 bulan terhitung dari tanggal 10 Februari – tanggal 8 April 2016 di Balai Taman 

Nasional Alas Purwo dan pada tanggal 19 April – 15 Mei 2016 di Kawasan 

Taman Nasional Alas Purwo. Tujuan Praktek Kerja Nyata ini adalah untuk 

menambah pengalaman kerja dan mempelajari bagaimana Peran Balai Taman 

Nasional Alas Purwo dalam tata cara dan kinerjanya yang menjadi kantor pusat 

penghubung untuk segala arah dalam melindungi, menjaga, merawat dan 

mempromosikan Taman Nasional Alas Purwo kepada masyarakat lokal dan 

mancanegara. 

 Hasil yang diperoleh dari Praktek Kerja Nyata ini adalah mengetahui 

bagaimana kinerja Balai Taman Nasional Alas Purwo untuk membenahi dan 

memberikan sarana dan prasarana yang dibutuhkan pengunjung agar memberikan 

nilai tambah dalam kenyamanan wisatawan dan upaya yang dilakukan saat ini 

pengajuan dana pada pemerintah untuk membenahi aksesbilitas yang rusak, 

pembangunan sarana dan prasarana yang kurang, fasilitas yang terbengkalai dan 

rusak untuk tempat pengunjung penelitian dan magang. Balai Taman nasional 

Alas Purwo juga mulai promosi dengan mengikuti pameran di Surabaya, selain itu 

menambah pengalaman saya tentang pariwisata alam dan bagaimana 

menempatkan diri di obyek wisata dalam kawasan hutan lindung dan konservasi.  
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BAB I. PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar belakang 

Sektor pariwisata di Indonesia, merupakan salah satu sektor yang saat ini 

dijadikan unggulan untuk menopang pendapatan devisa negara. Perkembangan 

dunia pariwisata di Indonesia tidak lepas dari banyaknya potensi wisata yang ada 

seperti keindahan alam, geografis, sejarah, bahasa, peninggalan purbakala dan 

keunikan budaya yang mempunyai ciri khas tersendiri. Potensi yang ada semakin 

memiliki daya tarik untuk kebutuhan wisatawan Untuk itu komponen yang 

mempunyai keterlibatan dalam perkembangan wisata sangat dibutuhkan anatara 

masyarakat lokal, pengelola dan keterlibatan pemerintah, baik itu pemerintah 

pusat maupun pemerintah daerah. 

Pariwisata memberikan banyak peluang terhadap pertumbuhan dan 

perkembangan kegiatan kepariwisataan yang dapat menarik berbagai minat 

wisatawan. Beragam aktifitas kunjungan dan penunjang kegiatan kepariwisataan 

mulai di butuhkan masyarakat khususnya masyarakat perkotaan untuk berekreasi 

dan menghilangkan penat dari kesibukan sehari-hari, motivasi perjalanan 

seseorang sering dipengaruhi oleh faktor internal dan faktor eksternal. Motivasi 

adalah salah satu faktor penting untuk calon wisatawan dalam mengambil 

keputusan mengenai daerah tujuan wisata yang akan dikunjungi, calon wisatawan 

akan mempunyai presepsi pada daerah tujuan wisata yang memungkinkan, 

dimana presepsi ini mampu dihasilkan oleh prefensi individual, pengalaman 

sebelumnya, dan informasi yang bisa di dapatkan (Murpy dan Mclntosh) 

Kepariwisataan alam kemudian berkembang dan bergeser menjadi pola wisata 

minat khusus dan wisata ekologis. Wisata minat khusus adalah usaha pemanfaatan 

sumber daya alam dan potensi seni budaya bangsa (Pasal 20 UU Nomor 9 Tahun 

1990) dan ekologi adalah ilmu yang mempelajari hubungan timbal balik antara 

hidup dan lingkungan (Resosoedarmo dkk, 1985:1) Kedua pola wisata ini pada 

umumnya sangat mengandalkan kualitas alam sehingga akan menjamin tetap 

terpeliharanya keberadaan dan kelestarian alam yang merupakan obyek dan daya 

Tarik wisata (Fandeli, 2002: 3). 
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 Taman Nasional Alas Purwo (TNAP) merupakan kawasan hutan 

konservasi yang langsung berkaitan dengan masyarakat sekitar kawasan hutan dan 

mempunyai peranan yang bersifat multidimensi. Disamping dimensi ekonomi dan 

ekologi, hutan juga memiliki dimensi sosial budaya. Taman Nasional Alas Purwo 

sudah sangat terkenal di Indonesia, karena merupakan perwakilan tipe ekosistem 

hutan hujan dataran rendah di Pulau Jawa. Taman Nasional Alas Purwo berada di 

ujung Banyuwangi, Jawa Timur. Taman nasional ini punya destinasi lengkap dan 

punya banyak tempat cantik dari pantai pasir putih hingga padang savana, situs 

sejarah hingga goa-goa sehingga para wisatawan pasti akan betah untuk berlama-

lama di Alas Purwo. Kawasan Alas Purwo, sebelum ditetapkan sebagai Taman 

Nasional, semula berstatus Suaka Margasatwa Banyuwangi Selatan berdasarkan 

Surat Keputusan Gubernur Jenderal Hindia Belanda Nomor 6 stbl 456 tanggal 01 

September 1939 dengan luas areal 62.000 ha. Kemudian, diubah menjadi Taman 

Nasional Alas Purwo.dengan luas 43.420 ha. Melalui Surat Keputusan Menteri 

Kehutanan pada tahun 1992.  

 Taman Nasional Alas purwo menawarkan berbagai macam wisata yang 

potensial dari kebutuhan wisatawan yang bukan hanya sekedar berekreasi tetapi 

bisa melakukan banyak hal seperti memancing, surfing, beribadah, spiritual, 

kegiatan penelitian satwa, burung, dan penelitian jenis tumbuhan juga bisa 

dilakukan. Terletak di Kecamatan Tegaldelimo dan Kecamatan Purwoharjo, 

Kabupaten banyuwangi, Jawa Timur, Indonesia. 

Selama bertahun-tahun Taman Nasional Alas Purwo berdiri mengandalkan 

beberapa obyek wisata untuk beribadah umat Hindu di pura luhur giri salaka dan 

situs wiwitan dan kegiatan spiritual diantaranya Goa Istana, Goa Mayangkoro dan 

Goa Padepokan. Seiring berjalanya waktu inisiatif pengelolaan Taman Nasional 

Alas Purwo memanfaatkan untuk kegiatan wisata seperti membuka Even surving 

di plengkung juga salah satu dari “Triangle Diamond” untuk memperkenalkan 

obyek wisata ini, juga memanfaatkan obyek wisata Pancur sebagai lahan 

perkemahan (Camping Ground), Bedul untuk menikmati pesona mangrove 

dengan menaiki Kere atau perahu ( gondang-gandong), Ngagelan terdapat tempat 

konservasi penangkaran penyu yang bermacam-macam species, Cungur 
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merupakan kawasan muara dan lokasi ini sering ditempati habitat burung terutama 

burung migran, Sadengan merupakan padang pengembalaan banteng dan hewan-

hewan lainya, dan obyek wisata pantai yang ada di Taman Nasional Alas Purwo 

yaitu : triangulasi, pantai pancur, pantai plengkung, pantai ngagelan dan segoro 

anak bedul. 

 Di Taman Nasional Alas Purwo juga terdapat bermacam-macam flora dan 

fauna yang dapat ditemui di Alas Purwo. Flora khas dan endemik pada taman 

nasional ini yaitu sawo kecik (Manilkara kauki) dan bambu manggong 

(Gigantochloa manggong). Tumbuhan lainnya adalah ketapang (Terminalia 

cattapa), nyamplung (Calophyllum inophyllum), kepuh (Sterculia foetida), keben 

(Barringtonia asiatica), dan 13 jenis bambu lainya.. 

 Dan untuk Fauna yang terdapat di Taman Nasional Alas Purwo habitat 

dari beberapa satwa liar seperti lutung budeng (Trachypithecus auratus auratus), 

banteng (Bos javanicus javanicus), ajag (Cuon alpinus javanicus), burung merak 

(Pavo muticus), ayam hutan (Gallus gallus), rusa (Cervus timorensis russa), 

macan tutul (Panthera pardus melas), dan kucing bakau (Prionailurus bengalensis 

javanensis). Satwa langka dan dilindungi seperti penyu lekang (Lepidochelys 

olivacea), penyu belimbing (Dermochelys coriacea), penyu sisik (Eretmochelys 

imbricata), dan penyu hijau (Chelonia mydas) biasanya sering mendarat di pantai 

Selatan taman nasional ini pada bulan Januari s/d September. Dan pada periode 

bulan Oktober-Desember di Segoro Anakan dapat dilihat sekitar 16 jenis burung 

migran dari Australia diantaranya cekakak suci (Halcyon chloris/ Todirhampus 

sanctus), burung kirik-kirik laut (Merops philippinus), trinil pantai (Actitis 

hypoleucos), dan trinil semak (Tringa glareola). 

 Melalui pintu masuk rowobendo SPTN wilayah 1 Tegaldelimo banyak 

obyek wisata yang bisa dikunjungi semua kalangan, pengunjung diwajibkan 

membayar tiket dengan tarif yang sudah di tetapkan dan bagi pengunjung yang 

akan memasuki Kawasan Taman Nasional Alas Purwo juga dilakukan pendataan 

di pos penjagaan sebagai wujud tanggung jawab pihak pengelola taman nasional 

alas purwo. Beberapa obyek wisata yang terdapat di Taman Nasional Alas Purwo  
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melalui pintu masuk resort rowobendo yaitu bedul, ngagelan, trianggulasi, cungur, 

plengkung, pancur, sadengan, goa mayangkoro, goa istana, goa padepokan, pura 

luhur giri salaka dan situs kawitan.  

 Dan beberapa tujuan kunjungan wisatawan yang mendorong untuk 

mengunjungi Taman Nasional Alas Purwo SPTN wilayah 1 Tegaldelimo karena 

beberapa faktor yaitu untuk penempatan anak magang dan kebutuhan penelitian 

dari jenis tumbuhan dan hewan karena bermacam-macam dan setiap tahunya 

selalu di datangi peneliti dari Jawa Timur, Jawa Tengah, Jawa Barat, Jakarta, dan 

Bali. Tujuan para wisatawan yang datang ke Taman Nasional Alas Purwo juga 

banyak hanya untuk berekreasi saja karena obyek di Taman Nasional Alas Purwo 

sangat cocok untuk liburan bersama keluarga, teman, dan pasangan karena obyek 

wisata di Taman Nasiona Alas Purwo selain banyak pilihan tempatnya juga sangat 

berdekatan sehingga meminimalkan waktu hal yang bisa dilakukan menikmati 

keindahan pantai, melihat penangkaran penyu, menikmati segoro anak bedul 

menggunakan perahu gondang-gandong, berenang di air pancuran, juga 

menikmati pemandangan padang savana dan bisa melihat beberapa hewan yang 

ada seperi banteng, merak dan kijang.  

 Tujuan wisatawan selanjutnya yang biasa di lakukan oleh warga sekitar 

yaitu memancing karena di Taman Nasional Alas Purwo terdapat banyak pantai 

yaitu trianggulasi, ngagelan, plengkung dan pancur atau sekedar mencari kerang 

dilakukan di segoro anak bedul. Untuk tujuan wisata yang sering dilakukan 

wisatawan mancanegara yaitu melakukan kegiatan olahraga surfing masyarakat 

lokal pun juga ada yang mengunjungi plengkung bila mempunyai hobi surfing 

karena plengkung atau yang biasa disebut (G-land) mempunyai ombak yang 

sangat bagus dan masuk 3 terbaik dunia pantai ini masih masuk kawasan Taman 

Nasional Alas Purwo. Dan tujuan yang biasa dilakukan masyarakat beragama 

Hindu yang datang ke Taman Nasional Alas Purwo yaitu untuk beribadah di pura 

luhur giri salaka dan situs kawitan yang tempatnya sangat berdekatan dan jarak 

dari pintu masuk resort rowobendo hanya 1 km dan di tempat ini sangat ramai 

apabila sedang memperingati upacara pagerwesi setiap 210 hari. Kegiatan 
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wisatawan yang juga banyak dilakukan yang biasanya sangat kental dengan hal 

mistis yaitu tujuan spiritual yang biasanya dilakukan kegiatan nyepi di bawah 

pohon-pohon besar, di goa-goa juga di tempat yang menurut mereka cocok untuk 

kegiatan spiritual dan wisatawan yang menginap untuk kegiatan ini disebut 

lelono.  

 Adapun tingkat kunjungan wisatawan Taman Nasional Alas purwo 

melalui pintu masuk resort rowobendo dan pintu masuk resort muncar, dapat 

dilihat pada tabel di bawah ini: 

Tabel 1.1 Data Jumlah pengunjung Taman Nasional Alas Purwo Tahun 2015 

Melalui Resort Rowobendo. 

No. BULAN JUMLAH PENGUNJUNG 
           Mancanegara Nusantara 
1. Maret 8    3.475 
2. April 40  3.783 
3. Mei 38 4.306 
4. Juni 49   5.580 
5. Juli  113 10.468 
6. Agustus 136 5.120 
7. September 134  3.772 
8. Oktober  78 6.464 
9. Nopember    105                                                              3.905 
10. Desember 36   9.300 
(Sumber: Balai Taman Nasional Alas Purwo Banyuwangi, 2016) 
 
Tabel 1.2 Data Jumlah pengunjung Taman Nasional Alas Purwo Tahun 2016 
No. BULAN JUMLAH PENGUNJUNG 
1. Januari  26                           8.796 
2. Februari               28 5.476 
(Sumber: Balai Taman Nasional Alas Purwo Banyuwangi, 2016) 
 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


6 

 

 

 

Tabel 1.3 Data Jumlah pengunjung Taman Nasional Alas Purwo Tahun 2015 

Melalui Resort Muncar. 

No. BULAN JUMLAH PENGUNJUNG 
           Mancanegara Nusantara 
1. Maret             -                                             168    
2. April              -                                            236 
3. Mei                           -                                            659  
4. Juni                  -                                            234    
5. Juli                            2                                            300 
6. Agustus                           2 444  
7. September                           - 329   
8. Oktober                   -                                             299  
9. Nopember            -                                             161      
10. Desember                           2                                            118 
(Sumber: Balai Taman Nasional Alas Purwo Banyuwangi, 2016) 
 
Tabel 1.4 Data Jumlah pengunjung Taman Nasional Alas Purwo Tahun 2016 
No. BULAN JUMLAH PENGUNJUNG 
1. Januari                        -                        235    
2. Februari                        -                                              106 
(Sumber: Balai Taman Nasional Alas Purwo Banyuwangi, 2016) 
 
 Dari beberapa obyek wisata yang terdapat di pintu masuk rowobendo dan 

beberapa tujuan kunjungan wisatawan penulis melihat banyaknya tujuan 

kunjungan wisatawan pengunjung taman nasional alas purwo melalui pintu masuk 

rowobendo dari pada melalui pintu masuk muncar, karena itu penulis ingin 

menggali tentang motivasi kunjungan wisatawan melalui pintu masuk rowobendo 

karena tidak pernah sepi dari pengunjung untuk itu tentu harus di perhatikan 

bagaimana keamanan dan kenyamanan wisatawan yang sudah dirasakan setelah 

melihat sendiri atau mengunjungi Taman Nasional Alas Purwo, bagaimana 

pengelolaan dan fasilitas yang ada apakah sudah berjalan secara efisien yang 

dilakukan pengelola untuk menjaga kawasan dalam upaya mengembangkan, 

melestarikan serta meningkatkan daya tarik wisatawan di Taman Nasional Alas 
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Purwo, maupun memberi pengarahan kepada pengunjung yang sedang 

mengunjungi hutan lindung agar tetap menjaga kealamian ekosistem dan 

hayatinya. Berdasarkan permasalahan yang ditemukan diatas, maka penulis 

tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Motivasi Kunjungan 

Wisatawan Datang ke Taman Nasional Alas Purwo di Kabupaten 

Banyuwangi Provinsi Jawa Timur”.  

1.2  Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan diatas, maka 

permasalahan yang akan diangkat dalam penulisan laporan ini adalah: 

1. Apa motivasi wisatawan datang ke Taman Nasional Alas Purwo? 

 

1.3  Tujuan dan Manfaat Praktek Kerja Nyata  

1.3.1 Tujuan Praktek Kerja Nyata 

 Diharapkan nantinya mahasiswa dapat menerapkan teori mapun ilmu yang 

di ajarkan di kampus dan menambah wawasan untuk berpikir lebih luas akan 

permasalahan khususnya di bidang pengelolaan pariwisata alam. 

1. Bekal pengalaman kerja pada salah satu bidang industri pariwisata. 

2. Menambah pengalaman, pengetahuan dan keterampilan baru pada bidang 

kerja khususnya tentang pengelolaan wistata alam yang masuk dalam 

kategori konservasi. 

3. Meningkatkan kemandirian dan percaya diri akan kemampuan diri 

Mahasiswa yang diperoleh dibangku kuliah, dan membangun pola berfikir 

mahasiswa dalam mengidentifikasi, menganalisa, serta memecahkan 

permasalahan yang terjadi di kawasan  wisata Taman Nasional Alas Purwo 

(TNAP) di Kabupaten Banyuwangi serta menambah pengembangan bagi 

ilmu pengetahuan mengenai bidang pariwisata.       

1.3.2   Manfaat Praktek Kerja Nyata 

  1. Menambah wawasan tentang kunjungan wisatawan ke Taman Nasional  

 Alas Purwo di Kabupaten Banyuwangi. 
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 2. Mengukur dan menguji kemampuan yang dimiliki mahasiswa dalam 

 menghadapi dunia kerja yang sebenarnya. 

 3. Dapat memperoleh pengalaman kerja dalam dunia pariwisata. 

1.4 Manfaat Penelitian 

 Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan atau informasi bagi 

para wisatawan yang datang juga bagi pengelola karena dengan mengetahui 

obyek- obyek wisata yang sangat diminati wisatawan dan menurut kebutuhan 

kunjungan wisatawan datang ke Taman Nasional Alas Purwo dapat 

mendukung pengembangan kawasan wisata sesuai dengan kebutuhan 

wisatawan mengenai Keamanan, Kenyamanan, dan aksesbilitas yang baik 

untuk kemudahan wisatawan menjangkau obyek-obyek wisata, serta fasilitas 

sarana dan prasarana penunjang obyek wisata juga keamanan wisatawan di 

kawasan Taman Nasional Alas Purwo. 

Manfaat Penelitian Bagi Mahasiswa: 

1. Memperoleh informasi data wisatawan melalui kuisioner untuk 

pembahasan tugas akhir. 

2. Memberikan pengalaman baru dalam berinteraksi melayani wisatawan 

langsung. 

3. Dapat mengetahui secara langsung obyek wisata yang ada di Taman 

Nasional Alas Purwo. 

4. Data yang diperoleh bisa akurat kebenaranya karena berdasarkan 

pengalaman pribadi. 

1.5      Metode Penulisan Laporan Praktek Kerja Nyata 

 Sejarah dengan latar belakang masalah serta tujuan penulisan 

 laporan, maka untuk meberikan gambaran atau deskripsi yang seakurat 

 mungkin dalam laporan ini penulis menggunakan langkah-langkah sebagai 

 berikut: 

1. Observasi, yaitu pengumpulan data dengan cara mengamati secara 

langsung pada obyek atau kegiatan yang berhubungan dengan penulisan 
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laporan tugas akhir dalam mencatat hal-hal yang diperlukan untuk bahan 

penyusuanan laporan ini. Pada kesempatan ini penulis melakukan 

pengamatan langsung di obyek wisata Taman Nasional Alas Purwo 

(TNAP) Kabupaten Banyuwangi. 

2. Interview, yaitu pengumpulan data dengan melakukan tanya jawab secara 

langsung dengan pihak yang berhubungan langsung pada obyek penelitian 

yaitu pihak pengelola Resort Rowobendo, dalam hal ini karyawan Taman 

Nasional Alas Purwo (TNAP), pengunjung (wisatawan), masyarakat 

setempat, serta penjual makanan dan minuman di obyek wisata. Data 

interview ini berguna untuk mendukung penjelasan dari data-data yang 

diperoleh melalui studi pustaka, agar lebih menunjukkan kenyataan yang 

ada di lapangan. 

3. Studi Pustaka, yaitu pengumpulan data dengan mencari sumber data 

sebanyak-banyaknya pada buku, laporan kunjungan, brosur, banner 

maupun referensi yang berhubungan dengan obyek penelitian penulis. Dari 

data ini nantinya akan dijadikan dasar teori menerangkan isi yang ada pada 

laporan ini. 

Penyusunan laporan ini selain memberikan deskripsi yang seakurat mungkin 

mendasarkan pada data-data yang ada, antara lain: 

1. Data Primer, yaitu data yang diperoleh dari pengamatan secara langsung 

pada penelitian untuk mendapatkan dan segala informasi yang dibutuhkan. 

Perolehan data secara langsung yang dilakukan seperti interview dengan 

pihak pengelola, wisatawan, maupun masyarakat sekitar obyek. 

2. Data Sekunder, yaitu data dan informasi yang diperoleh dari sumber-

sumber refernsi dianggap perlu untuk melengkapi dengan cara melakukan 

tanya jawab atau mendapatkan informasi dari catatan instansi atau 

karyawanterkait, selain itu juga memahami kepustakaan dengan membaca, 

mencatat, dan mempelajari buku/literatur untuk mendukung laporan. 

Pengambilan data sekunder ini digunakan untuk membantu menilai dan 

menyimpulkan permasalahan yang dibahas serta menentukkan secara tepat 

agar dapat dipertanggung jawabkan kebenarannya. 
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Setelah semua data yang dibutuhkan terkumpul, maka selanjutnya 

dilakukan data yang diperoleh dari hasil observasi, interview, dan studi 

pustaka dianalisis untuk memperoleh data kualitatif guna untuk mengetahui 

bentuk pemecah permasalahan yang dihadapi.   
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Pengertian Motivasi 

 Secara umum definisi atau pengertian dari motivasi dapat diartikan sebagai 

suatu tujuan atau pendorong, dengan tujuanya yang menjadi pengerak utama bagi 

seseorang dalam berupaya mendapatkan atau mencapai apa yang diinginkan baik 

itu secara positif atau negativ. Motivasi berasal dari bahasa ingris yaitu motivation 

yang asalnya adalah motif yang berarti tujuan atau upaya untuk mendorong 

seseorang dalam melakukan sesuatu. 

 Motivasi menurut Morgan et al. (dalam Marwansyah dan Mukaram, 2002: 

151) bahwa motivasi merupakan kekuatan yang bisa mengendalikan dan 

mengerakan seseorang untuk melakukan tindakan atau perilaku yang diarahkan 

pada tujuan tertentu. Selain itu, G. R. Terry mendefinisikan bahwa motivasi ialah 

sebuah keinginan yang ada pada diri seseorang yang merangsangnya untuk 

melakukan sesuatu. 

2.1.1 Menurut (Soekaditjo, 1996) Macam-macam  motif wisata : 

a. Motif Bersenang-senang atau Tamasya 

Motif Bersenang-senang atau Tamasya (pleasure tourism). Wisatawan 

tipe ini ingin mengumpulkan pengalaman sebanyak-banyaknya, 

mendengarkan dan menikmati apa saja yang menarik perhatianya. 

Wisatawan tamasya berpindah-pindah dari tempat satu ke tempat 

lainya dengan menikmati pemandangan alam, adat kebiasaan, pesta 

rakyat, mencari ketenangan, monument dan peningalan sejarah. 

b. Motif Rekreasi  

Rekreasi merupakan kegiatan yang menyenangkan yang bermaksud 

untuk memulihkan kesegaran jasmani dan rohani manusia, seperti: 

berburu makanan (wisata kuliner), berjalan-jalan, mengerjakan hobi, 

ke kolam renang dan bersantai. 

c. Motif Kebudayaan 

Motif kebudayaan (Culture Tourism) orang tidak sekedar mengunjungi 

suatu tempat untuk menyaksikan dan menikmati atraksi wisata, akan 
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tetapi kunjunganya mempunyai maksud untuk mengadakan penelitian 

tentang keadaan setempat. Dalam wisata ini termasuk kunjungan 

wisatawan ke berbagai peristiwa khusus, seperti: upacara keagamaan, 

penobatan raja, pemakaman tokoh bersejarah, dan sebagainya. 

d. Wisata Olahraga 

Wisata olahraga dimana wisatawan mengadakan perjalanan dengan 

motif olahraga baik dalam perjalanan nasional maupun interenasional, 

seperti menghadiri even surfing, pertandingan Sepak bola, 

pertandingan moto GP, dan sebagainya. 

e. Motif Spritual 

Motif spiritual dan wisata spiritual merupakan salah satu tipe wisata 

yang tertua sebelum orang-orang mengadakan perjalanan untuk 

rekreasi, orang sudah melakukan wisata ziarah atau untuk keperluan 

keagamaan lain, seperti Tempat-tempat ziarah di madina dan mekkah, 

serta mengunjungi candi, mengunjungi pura, makam-makam keramat, 

mengunjungi gunung kawi, dan wisata wali songo . 

f. Wisata Sosial 

Wisata Sosial bukan wisata yang di dasari dengan maksud social tetapi 

wisata ini bertujuan untuk bersenang-senang, rekreasi atau tamasya. 

Akan tetapi perjalananya dilaksanakan atas bantuan pihak-pihak 

tertentu yang diberikan secara sosial.  

Pariwisata alam memiliki wisatawan dengan segmen tertentu. Wisatawan 

mempunyai motivasi berwisata yang beranekaragam. Hal ini bisa dilihat pada 

tabel berikut: 
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Tabel 2. Motivasi Kegiatan Wisatawan 

No Kategori Motivasi Wisatawan 

1. Motivasi Fisik - Menyegarkan kembali badan dan 
otak 

- Istirahat karena Kesehatan 

- Olahraga 

- Rekreasi:Bersenang-senang, 
Berpacaran, Berbelanja, melihat 
pertunjukan seni/budaya. 

2. Motivasi Kebudayaan - Ingin Mengetahui Budaya, seni 
musik, arsitektur, sejarah negara 
lain. 

- Peristiwa penting (olahraga, 
perdagangan, peristiwa lain bersifat 
nasional/internasional). 

3. Motivasi Individu - Mengunjungi keluarga, teman, atau 
mencari teman baru.  

- Perjalanan bersenang-
senang/refreshing 

- Kunjungan Spritual/ziarah 

- Mencari pengalaman baru pada 
lingkungan baru. 

4. Motivasi Prestasi dan Status - Penyaluran hobi 

- Melanjutkan belajar 

- Konfrensi/seminar 

- Pertemuan untuk menghadiri 
hubungan personal. 

 

 Wisatawan melakukan perjalanan berwisata menimbulkan pola kegiatan 

wisata yang berbeda-beda. Pola kegiatan yang muncul sangat beranekaragam 

mulai dari yang beresiko tinggi sampai yang beresiko paling kecil tergantung 

kebutuhan tujuan wisatawan (Suwantoro, 2004). 
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2.2 Pengertian Taman Nasional 

 Taman nasional (TN) adalah kawasan pelestarian alam yang mempunyai 

ekosistem asli, dikelola dengan sistem zonasi yang dimanfaatkan untuk tujuan 

penelitian, ilmu pengetahuan, pendidikan, menunjang budidaya, pariwisata, dan 

rekreasi (Suwantoro, 2004). 

 Macam-macam Taman Nasional yang ada di Jawa Timur Taman Nasional 

Bromo Tenger Semeru (TNBTS), Taman Nasional Meru Betiri, Taman Nasional 

Baluran dan Taman Nasional Alas Purwo (Departemen Kehutanan). 

 

2.3 Tinjauan Mengenai Konservasi 

 Konservasi adalah pengelolaan dan pemanfaatan sumber daya alam secara 

bijaksana berdasarkan prinsip kelestarian dan Kawasan konservasi adalah suatu 

bagian dari wilayah daratan atau lautan yang perlu dan secara sengaja di sisihkan 

dari segala bentuk eksploitasi untuk dilindungi dan dimanfaatkan secara bijaksana 

sesuai dengan fungsinya sehingga terjamin keberadaannya bagi generasi saat ini 

dan masa yang akan datang (Suwantoro, 2004). Berikut adalah pembagian 

kawasan konservasi: 

 

 

 

      

       

 

 

 

 

 Gambar 2.1 Struktur pembagian kawasan konservasi 

 

Kawasan konservasi 

Kawasan Suaka Alam    
(KSA) 

Suaka Margasatwa 
(SM) 

Kawasan Pelestarian 
Alam (KPA) 

Taman Nasional   
(TN) 

Taman Wisata Alam 
(TWA) 

Taman Hutan Raya 
(THR) 

Cagar Alam        
(CA) 
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2.3.1 Pengertian-pengertian kawasan konservasi: 

1. Kawasan suaka alam (KSA) adalah suatu kawasan dengan ciri khas tertentu, 

baik di darat maupun di perairan yang mempunyai fungsi pokok sebagai kawasan 

pengawetan keanekaragaman tumbuhan dan satwa serta ekosistemnya yang 

berfungsi sebagai wilayah sistem penyangga kehidupan. 

2. Kawasan pelestarian alam (KPA) adalah suatu kegiatan yang dilakukan oleh 

seorang atau lebih untuk suatu tujuan tertentu dalam rangka memperoleh data dan 

informasi tentang keanekaragaman hayati dan ekosistemnya. 

3. Kawasan wisata alam adalah kawasan dengan ciri khas tertentu, baik darat 

maupun perairan, dengan mempunyai fungsi dan pokok sebai kawasan 

pengawetan keragaman jenis tumbuhan, satwa dan ekosistem. 

4. Cagar alam (CA) adalah kawasan suaka alam yang karena keadaan alamnya 

mempunyai kekhasan tumbuhan, satwa dan ekosistemnya atau ekosistem tertentu 

yang perlu dilindungi dan perkembangannya berlangsung secara alami.  

5. Suaka Margasatwa, Suaka: perlindungan dan Marga: turunannya hewan-hewan, 

adalah cagar alam hutan yang ditunjuk sebagai habitat satwa liar yang memiliki 

nilai khas untuk ilmu pengetahuan dan budaya serta kekayaan dan kebanggaan 

nasional. Pelestarian dapat dilakukan dengan sengaja atau secara alami untuk 

mempertahankan kelangsungan hidup tanaman. Keberadaan taman nasional dan 

cagar alam untuk media dan sarana untuk pelestarian dan perlindungan flora dan 

fauna di Indonesia. Melalui upaya konservasi diharapkan keberadaan flora dan 

fauna yang disimpan di ambang kepunahan sehingga pelestarian keanekaragaman 

hayati flora dan fauna Indonesia dipertahankan di masa depan. 

7. Taman wisata alam (TWA) adalah suatu kawasan pelestarian alam yang 

terutama dimanfaatkan untuk pariwisata dan rekreasi alam. 

8. Taman hutan raya (THR) adalah kawasan pelestarian alam yang memiliki 

tujuan untuk mengoleksi tumbuhan dan atau satwa yang alami atau bukan jenis 

asli atau bukan asli yang dimanfaatkan bagi kepentingan umum sebagai tujuan 

penelitian, ilmu pengetahuan dan pendidikan. 
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2.4 Pengertian Pariwisata 

 Arti ‘pariwisata’ belum banyak diungkapkan oleh para ahli bahasa dan 

pariwisata Indonesia. Kata pariwisata berasal dari suku kata, yaitu pari dan wisata. 

Pari berarti banyak, berkali-kali dan berputar-putar, sedangkan wisata berarti 

perjalanan atau berpergian yang dilakukan secara berkali-kali atau berkeliling. 

Pariwisata adalah padanan bahasa Indonesia untu istilah tourism dalam bahasa 

ingris. 

 Menurut Yoeti (1980:28) Pariwisata adalah suatu obyek wisata akan 

semakin ramai dikunjungi oleh wisatawan apabila mempunyai suatu atraksi 

wisata, akomodasi serta aksesibilitas yang memadai sebagai daya tarik wisata. 

Selain itu, WTO mendefinisikan pariwisata sebagai “The activities of persons 

travelling to and staying in places outside their usual environment for not more 

than one concentive year for leisure, bussines, and other purposes” atau berbagai 

aktifitas yang dilakukan orang-orang yang mengadakan perjalanan unyuk dan 

tinggal di luar kebiasaan lingkunganya dan tidak lebih dari satu tahun secara 

berturut-turut untuk kesenangan, bisnis dan keperluan lain.  

Menurut Pendit (1986:36) yang berkaitan dengan jenis-jenis wisata dapat 

dibedakan sebagai berikut :  

a) Wisata budaya adalah suatu perjalanan yang dilakukan atas dasar keinginan 

untuk memperluas pandangan hidup seseorang dengan jalan mengadakan 

kunjungan atau peninjauan ke tempat lain atau ke luar negeri, mempelajari 

keadaan rakyat, kebiasaan dan adat istiadat mereka.  

b) Wisata kesehatan adalah suatu perjalanan yang dilakukan oleh wisatawan 

dengan tujuan untuk menukar keadaan dan lingkungan tempat sehari hari dimana 

ia tinggal demi kepentingan beristirahat baginya dalam arti jasmani dan rohani 

dengan mengunjungi tempat peristirahatan seperti mata air panas mengandung 

mineral yang dapat menyembuhkan.  

c) Wisata olahraga adalah suatu perjalanan yang dilakukan oleh wisatawan 

dengan tujuan berolahraga atau memang sengaja bermaksud mengambil bagian 

aktif dalam pesta olahraga disuatu tempat atau negara seperti Asian Games.  
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d) Wisata industri adalah perjalanan yang dilakukan oleh wisatawan untuk 

mengunjungi pameran-pameran dan pekan raya yang bersifat komersial, seperti 

pameran industri, pameran dagang dan sebagainya  

e) Wisata politik adalah perjalanan yang dilakukan oleh wisatawan rombongan 

pelajar atau mahasiswa,orang-orang awam dengan tujuan untuk mengadakan 

peninjauan atau penelitian termasuk dalam golongan wisata industri ini.  

f) Wisata sosial adalah pengorganisasian suatu perjalanan murah serta mudah 

untuk memberi kesempatan kepada golongan masyarakat ekonomi lemah untuk 

mengadakan perjalanan misalnya kaum buruh.  

g) Wisata pertanian adalah  pengorganisasian perjalanan yang dilakukan ke 

proyek-proyek pertanian, perkebunan, ladang dimana wisatawan rombongan dapat 

mengadakan kunjungan dan peninjauan untuk studi maupun melihat-lihat keliling 

sambil menikmati segarnya tanaman beraneka warna dan suburnya pembibitan 

sebagai jenis sayur mayur dan palawija di sekitar perkebunan yang dikunjungi.  

h) Wisata cagar alam dalah jenis wisata yang diselenggarakan oleh agen atau biro 

perjalanan yang mengkhususkan usaha-usaha dengan jalan mengatur wisata ke 

tempat atau daerah cagar alam yang kelestariannya dilindungi oleh undang-

undang.  

i) Wisata bulan madu adalah suatu penyelenggaraan perjalanan bagi pasangan-

pasangan merpati, pengantin baru yang sedang bulan madu dengan fasilitas-

fasilitas khusus dan tersendiri demi kenikmatan perjalanan dan kunjungan mereka.  

j)  Wisata pilgrim adalah perjalanan yang dilakukan oleh wisatawan rombongan 

ke tempat-tempat yang berkaitan dengan agama, sejarah, adat istiadat dan 

kepercayaan umat dalam masyarakat. 

k) Wisata Bahari adalah pemanfaatan dari segi pariwisata atas kawasan air 

(pantai, laut, pulau), sehingga pengembanganya secara lengkap dan dapat 

dijadikan obyek dan daya tarik wisata, seperti adanya fasilitas-fasilitas menyelam, 

berselancar, berperahu, memancing dan sebagainya (R.S. Darmajati, 1992). 
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2.5 Pengertian Kepariwisataan 

 Kepariwisataan adalah segala sesuatu yang berhubungan dengan 

penyelenggaraan pariwisata, dalam Undang-undang No. 10 Tahun 2009 Pasal 1 

ayat 4 menyatakan bahwa kepariwisataan adalah keseluruhan kegiatan yang 

terkait dengan pariwisata dan bersifat multidimensi serta multidisiplin yang 

muncul sebagai wujud kebutuhan setiap orang dan negara serta interaksi antara 

wisatawan dan masyarakat setempat, sesama wisatawan, Pemerintah, Pemerintah 

Daerah (PEMDA), dan pengusaha. 

 Kepariwisataan adalah Segala Sesuatu yang berhubungan dengan 

penyelengaraan pariwisata, artinya semua kegiatan dan urusan yang berkaitan 

dengan perencanaan, pengaturan, pelaksanaan, pengawasan pariwisata baik yang 

dilakukan oleh pemerintah, pihak wisata dan masyarakat (Fandeli, 1995: 58). 

2.5.1 Menurut (A.J Muljadi, 2010). Pengertian Prasarana dan Sarana 

Kepariwisataan, yaitu: 

1. Prasarana Kepariwisataan 

Prasarana Kepariwisataan adalah fasilitas yang mendukung agar sarana 

pariwisata dapat hidup dan berkembang serta dapat memberikan pelayanan 

pada wisatawan guna memenuhi kebutuhan mereka yang beraneka ragam, 

antara lain: 

a. Prasarana perhubungan, seperti jaringan jalan raya dan jaringan kereta 

api, Bandar udara, pelabuhan, terminal dan stasiun kereta api. 

b. Instalasi tenaga listrik dan air bersih 

c. Sistem perbankan dan moneter 

d. Sistem telekomunikasi,seperti: sinyal untuk telepon, internet, pos, 

televisi. 

e. Pelayanan kesehatan dan keamanan 

2. Sarana Kepariwisataan 

Sarana Kepariwisataan adalah perusahaan-perusahaan yang memberikan 

pelayanan kepada wisatawan, baik secara langsung atau tidak langsung 

dan kelangsungan hidupnya, tergantung wisatawan yang datang. 

Jenis-jenis sarana pokok kepariwisataan antara lain: 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


19 
 

                                                                 

a. Perusahaan perjalanan (Travel agent atau Biro Perjalanan) 

b. Perusaan angkutan wisata 

c. Perusahaan Akomodasi 

d. Perusahaan makanan dan minuman 

e. Perusahaan daya tarik wisata dan hiburan 

f. Perusahaan cinderamata atau art shops. 

 

2.6 Pengertian Obyek dan Daya Tarik Wisata 

 Obyek wisata adalah tempat atau keadaan alam yang memiliki sumber 

daya wisata untuk dikembangkan dan memiliki daya tarik wisata sehingga 

wisatawan mau berkunjung ke tempat tersebut. Menurut Undang-Undang RI No. 

9 Tahun 1990 tentang kepariwisataan pada pasal 1 dan  ayat 6 Obyek dan daya 

tarik wisata adalah segala sesuatu yang sasarannya adalah wisata. 

 Menurut (Nyoman S. Pendit, 1994) Mendefinisikan daya tarik wisata 

sebagai segala sesuatu yang menarik dan bernilai untuk dikunjungi dan dilihat. 

2.6.1 Macam-macam Daya Tarik Wisata Menurut (Suwantoro, 2004): 

1. Daya Tarik Wisata Alam 

Daya Tarik Wisata Alam adalah sumber daya alam yang berpotensi serta 

memiliki daya tarik bagi pengunjung baik dalam keadaan alami maupun 

setelah ada budi daya. Potensi wisata alam dapat dibagi menjadi 4 

kawasan, yaitu: 

a. Flora dan Fauna 

b. Keunukan dan kekhasan ekosistem, misalnya ekosistem pantai dan 

ekosistem hutan pantai. 

c. Gejala alam, misalnya: kawah, sumber air panas, air terjun, sungai, 

gunung dan danau 

d. Budidaya SDA, misalnya: sawah, perkebunan, peternakan dan 

perikanan. 
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2. Daya Tarik Wisata Sosial dan Budaya 

Daya Tarik Wisata Sosial Budaya dapat dimanfaatkan dan dikembangkan 

dengan banyak berbasis  pada hasil karya dan hasil cipta ciptaan manusia 

sebagai oyek dan daya tarik wisata, seperti: museum, adat-istiadat, 

peninggalan sejarah, upacara adat, seni pertunjukan dan kerajinan. 

3. Daya Tarik Wisata Minat Khusus 

Daya Tarik Wisata Minat Khusus merupakan jenis wisata yang baru 

dikembangkan di Indonesia. Wisata ini lebih diutamakan pada wisatawan 

yang mempunyai motivasi khusus. Dengan demikian wisatawan harus 

memiliki keahlian. Contohnya: Mice, berbelanja, wisata agro, kesehatan, 

mendaki gunung, arung jeram, dan menyelam. Serta aktifitas lainya yang 

berhubungan dengan hobi 

 

2.7 Pengertian Wisatawan 

 Pengertian Wisatawan adalah orang yang melakukan perjalanan untuk 

berlibur, berobat, berbisnis, berolahraga, serta menuntut ilmu dan mengunjungi 

tempat-tempat daerah tujuan wisata, yang menghabiskan waktu, dan 

menghabiskan uang di tempat itu yang berbeda dari kehidupan sehari-hari dan 

minimal sekurang-kurangnya 24 jam dan maxsimal 6 bulan berturut-turut di 

daerah yang dikunjungi (Suwantoro, 2004) 

 Undang-undang Republik Indonesia No. 10 Tahun 2009 tentang 

Kepariwisataan mendefisikan bahwa wisata adalah kegiatan perjalanan yang 

dilakukan oleh seseorang atau sekelompok orang dengan mengunjungi tempat 

tertentu untuk bertujuan rekreasi, pengembangan pribadi, atau mempelajari 

keunikan daya tarik wisata yang dikunjungi dalam jangka waktu sementara. 

Definisi di atas dapat diambil kesimpulan megenai pengertian wisatawan, 

yaitu seseorang atau sekelompok orang yang melakukan perjalanan dari satu 

tempat lainnya dengan tujuan apapun, asalkan tidak unutk mencari nafkah, 

perjalanan bersifat sementara dan tinggal sekurang-kurangnya 24 jam ditempat 

yang dituju dalam laporan ini yang dimaksud wisatawan adalah orang-orang yang 
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mengunjugi obyek wisata di kawasan Taman Nasional Alas Purwo Kabupaten 

Banyuwangi. 

 Setiap wisatawan yang berkunjung ke obyek wisata mempunyai motivasi 

yang disertai serangkaian harapan oleh obyek tersebut (Fandeli dan Suyanto, 

1999). Sebagai wisatawan sebelum berkunjung kesuatu obyek biasanya 

mempelajari daerah wisata yang akan dituju dan informasi tersebut akan 

dikombinasikan dengan pengalaman wisatawan akan wisata yang serupa dan 

kebutuhan wisatawan untuk mengunjungi wisata tersebut jika sesuai dengan 

kriteria wisatawan dari berbagai segi ekonomi, transportasi dan kekuatan fisik 

maka perjalanan wisata dapat segera dilaksanakan. 

2.7.1 Menurut Pendit (1986:34) mengemukakan bahwa bentuk-bentuk wisata 

dapat dibagi menurut kategori sebagai berikut :   

1. Menurut asal wisata   

Wisatawan dari dalam negeri adalah wisatawan yang hanya pindah tempat 

sementara di dalam lingkungan wilayah negerinya sendiri selama ia mengadakan 

perjalanan, maka ini dinamakan pariwisata domestik. Sedangkan wisatawan dari 

luar negeri adalah wisatawan yang berasal dari luar negeri yang melakukan 

perjalanan dari suatu negeri ke negeri lain, maka ia dinamakan pariwisata 

international.  

2. Menurut akibatnya terhadap neraca pembayaran  

Kedatangan wisatawan dari luar negeri adalah membawa mata uang asing. 

Pemasukan valuta asing dikunjungi wisatawan ini disebut pariwisata aktif. 

Seorang warganegara melakukan perjalanan ke luar negeri memberikan efek 

negatif terhadap neraca pembayaran luar negeri negaranya ini dinamakan 

pariwisata pasif.  

3. Menurut jangka waktu  

Pariwisata jangka pendek adalah seorang wisatawan yang melakukan 

perjalanan di suatu tempat atau negara untuk berkunjung menikmati obyek daya 

tarik wisata tetapi hanya beberapa hari saja. Pariwisata jangka panjang adalah 

seorang wisatawan yang melakukan  perjalanan di suatu tempat atau negara untuk 

menikmati obyek daya tarik wisata waktunya sampai berbulan-bulan. Di 
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perhitungkan pula menurut waktu lamanya ia tinggal di tempat atau negara yang 

bersangkutan. Hal ini menimbulkan istilah-istilah pariwisata jangka pendek dan 

pariwisata jangka panjang, yang mana tergantung kepada ketentuan-ketentuan 

yang diberlakukan oleh suatu negara untuk mengukur pendek atau panjangnya 

waktu yang dimaksud.  

4. Menurut jumlah wisatawan   

Wisatawan datang sendiri atau tunggal adalah wisatawan yang melakukan 

perjalanan disuatu objek wisata hanya sendirian atau dua orang saja. Wisatawan 

rombongan adalah wisatawan yang melakukan perjalanan disuatu objek wisata 

dalam jumlah banyan antara 15 sampai 20 orang sering disebut rombongan atau 

kelompok. Maka timbullah istilah-istilah pariwisata tunggal dan pariwisata 

rombongan.  

5.  Menurut alat angkut yang diperlukan  

Dilihat dari segi alat pengangkutnya yang dipergunakan oleh wisatawan, maka 

kategori ini dapat dibagi menjadi pariwisata udara adalah suatu perjalanan yang 

dilakukan oleh wisatawan dengan menggunakan angkutan udara yaitu pesawat 

terbang, pariwisata laut adalah suatu perjalanan yang dilakukan oleh wisatawan 

dengan menggunakan angkutan  laut yaitu kapal, pariwisata kereta api adalah 

suatu perjalanan yang dilakukan oleh wisatawan dengan menggunakan angkutan 

kereta api yaitu kereta api serta pariwisata mobil adalah suatu perjalanan yang 

dilakukan oleh wisatawan dengan menggunakan angkutan mobil tergantung 

apakah wisatawan tiba dengan pesawat udara, kapal laut, kereta api, atau mobil. 
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BAB 3. GAMBARAN UMUM 

3.1  Gambaran Umum Balai Taman Nasional Alas Purwo Kabupaten 

Banyuwangi 

 

 Kantor Balai Taman Nasional Alas Purwo Kabupaten Banyuwangi adalah 

sebuah Instansi pemerintah yang bergerak di bidang pengelolaan Taman Nasional 

Alas Purwo yang dipimpin oleh Bapak Ir.Kholid Indarto. Kantor Balai Taman 

Nasional Alas Purwo berlokasi di Jln. Brawijaya No. 20 Kabupaten Banyuwangi 

dengan Telp. (0333) 410857 Fax. (0333) 428675, website www.tnalaspurwo.org 

E-mail : btnap@tnalaspuro.org kode pos 68417. Balai Pusat yang mengelola 

Taman Nasional alas Purwo yang semula merupakan suaka margasatwa 

Banyuwangi selatan dengan luas areal 62.000 ha menjadi Taman Nasional Alas 

Purwo saja dengan luas areal 43.420 ha. 

3.1.1 Struktur Organisasi Balai Taman Nasional Alas Purwo Kabupaten 

Banyuwangi. 

 

 Gambar 3.1 Struktur Organisasi Taman Nasional Alas Purwo    
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Berdasarkan keputusan kepala Balai Taman Nasional Alas Purwo 

(BTNAP) No. 001/IV-BTN.AP/1/UP/2015 tentang pembentukan organisasi dan 

tata kerja sub seksi konservasi wilayah, urusan administrasi dan urusan teknis 

lingkup Balai Taman Nasional Alas Purwo. Struktur organisasi Balai Taman 

Nasional Alas Purwo adalah sebagai berikut: 

3.1.2 Tugas dan Tanggung Jawab  

 Balai Taman Nasional Alas Purwo (BTNAP) adalah unit pelaksana teknis 

direktorat jenderal perlindungan hutan konservasi alam, berada dibawah dan 

bertanggung jawab kepada direktur jenderal perlindungan hutan dan konservasi 

alam. Balai Taman Nasional Alas Purwo (BTNAP) dipimpin oleh seorang kepala 

balai. Adapun tugas dan wewenang kepala balai  serta jabatan yang berdasarkan 

organisasi yang  telah dibentuk adalah : 

a.   Kepala balai 

Kepala balai mempunyai tugas dan misi jabatan melaksanakan, memimpin, 

memberi petunjuk, mengatur kawasan dalam melaksanakan pelayanan informasi 

dan bimbingan teknis pengembangan Taman Nasional Alas Purwo (TNAP, 

perlindungan, pengawetan dan pemanfaatan Taman Nasional Alas Purwo beserta 

ekosistemnya, pengamanan kawasan hutan dan lingkungan, konservasi jenis 

sumberdaya alam hayati dan bina wisata alam sesuai dengan ketentuan yang 

berlaku. 

Tanggung jawab kepala balai yaitu terlaksananya tugas dan fungsi Balai 

Taman Nasional Alas Purwo (BTNAP), terjalinnya kerjasama dan koordinasi 

dengan instansi lain yang berkaitan dengan tugas dan fungsi kawasan taman 

nasional. 

Wewenang kepala balai yaitu menilai pelaksanaan tugas bawahan, memberi 

arahan dan bimbingan terhadap pelaksana tugas bawahan, menegur bawahan yang 

melanggar disiplin. 

b.  Kepala Sub Bagian Tata Usaha 

     Tugas dan misi jabatan kepala sub bagian tata usaha yaitu membagi tugas, 

memberi bimbingan dan arahan serta mengoreksi, mengawasi dan menilai tugas 
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bawahan dalam kaitannya dengan kegiatan ketatausahaan sesuai dengan misi dan 

fungsi organisasi Sub Bagian Tata Usaha terdiri dari: 

1. Urusan kepegawaian mempunyai tugas melindungi tugas mengkaji dan 

mengolah data mutasi dan pengembangan kepegawaian di lingkungan Balai 

Taman Nasional Alas Purwo dengan merekapitulasi dan menabulasi sesuai 

dengan jenis-jenis permasalahannya sebagai data dan bahan menyeleksi, 

menentukan dan menetapkan pengelola dan pengurusan pegawai. 

2. Urusan keuangan mempunyai tugas melakukan pengurusan bidang keuangan 

yang meliputi penerimaan, pengeluaran, pertanggung jawaban, 

pembendaharaan serta gaji pegawai. 

3. Urusan umum mempunyai tugas melakukan pengurusan tata usaha rumah 

tangga dan perlengkapan, mencatat surat masuk dan keluar serta 

mendistribusikan dan mwngetik konsep surat dan nota dinas. 

4. Urusan evaluasi, perencanaan dan program mempunyai tugas menyusun, 

menganalisa dan mengevaluasi data sebagai bahan penyusunan rencana 

program dan proyek pembangunan Balai Taman Nasional Alas Purwo 

(BTNAP) sesuai dengan pedoman dan standar yang ada atas dasar petunjuk 

atasan. 

5. Urusan data, laporan statistik mempunyai tugas menyajikan data dan laporan 

berdasarkan hasil pengumpulan dan pengolahan data dan laporan yang masuk 

sebagai bahan evaluasi, penyusunan, penataan kawasan, penyusunan program 

Taman Nasional Alas Purwo dan laporan bagi atasan. 

6. Urusan pemangkuan, perlindungan dan penanggulangan kebakaran hutan, 

mempunyai tugas mengumpulkan dan mengolah serta menelaah dengan cara 

mencatat, merekapitulasi data dan menghimpun data gangguan terhadap 

kawasan, flora, dan fauna, hasil operasi gabungan dan penangganan kasus 

serta gangguan kebakaran hutan serta berbagai hal yang berkaitan dengan 

bahan pemangkuan, perlindungan dan penanggulangan kebakaran hutan 

sebagai masukan bagi atasan. 

7. Urusan promosi, pemanfaatan dan kerjasama pengelolaan kawasan 

mempunyai tugas menelaah dengan cara mempelajari dan meneliti 
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kelengkapan surat izin bagi peneliti domestik atau asing, pembuatan film atau 

video, rekapitulasi data pengunjung, potensi kawasan, kader konservasi 

promosi, kegiatan wisata alam dan pemanfaatan jasa lingkungan, perizinan 

dan permasalahan kawasan serta kerjasama dalam pengolaan kawasan sebagai 

pertimbangan dalam proses penyelesaian kegiatan pemanfaatan. 

8. Urusan angkutan darat dan laut mempunyai tugas bertanggung jawab terhadap 

ketidak layakkan berbagai alat transportasi baik darat dan laut yang terdapat di 

Balai Taman Nasional Alas Purwo. 

c. Kepala seksi konservasi 

Tugas dan misi jabatan kepala seksi yaitu membagi tugas, membimbing, 

memberi petunjuk kepada bawahan, menyusun konsep surat yang bersifat khusus 

dan rahasia, melaksanakan penyusunan program pemangkuan, perlindungan, 

pengawetan, dan pemanfaatan kawasan taman nasional beserta ekosistem serta 

informasi dan promosi sesuai dengan ketentuan yang berlaku. 

Tangggung jawab kepala seksi yaitu melakukan pembinaan dan 

pengembangan keterampilan dan prestasi bawahan, obyektifitas penilaian 

pelaksanaan pekerjaan bawahan, kelancaran pelaksanaan tugas seksi konservasi. 

Wewenang kepala seksi konservasi yaitu menyetujui dan menolak konsep 

bawahan, meminta dan memberi informasi, mengajukan saran dan permasalahan 

kepada atasan.  

d. Kelompok jabatan fungsional  

Kelompok jabatan fungsional dibagi menjadi tiga bagian yaitu : 

1. Kelompok jabatan fungsional jagawana yang mempunyai tugas dan misi 

jabatan mengamankan kawasan Taman nasional dengan upaya prefentif, 

represif dan proaktif dengan melaksanakan patroli, pengawasan dan 

pemeriksaan pengunjung dan masyarakat sekitar taman nasional. Kelompok 

jabatan fungsional jagawana bertanggung jawab kepada kepala balai taman 

nasional. 

2. Kelompok jabatan fungsional teknisi kehutanan mempunyai tugas dan misi 

jabatan melaksanakan kegiatan identifikasi, inventarisasi potensi kawasan, 

penataan zonasi kawasan, dan pembinaan habitat. Kelompok jabatan 
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fungsional teknisi kehutanan bertanggung jawab kepada kepala Balai Taman 

Nasional Alas Purwo. 

3. Kelompok jabatan fungsional penyuluh kehutanan mempunyai tugas 

memberikan penyuluhan terhadap masyarakat sekitar kawasan taman nasional 

dengan cara anjang sana, temu wicara, kunjungan ke kelompok tani, sekolah-

sekolah, majis, ta’lim dengan tujuan agar masyarakat sekitar kawasan hutan 

sadar akan kepentingan konservasi sumberdaya alam hayati dan ekosistemnya 

sebagai penyangga kehidupan. Kelompok jabatan fungsional penyuluh 

bertanggung jawab kepada kepala balai Taman Nasional Alas Purwo. 

3.1.3 Visi dan Misi Balai Taman Nasional Alas Purwo 

1. Visi Balai Taman Nasional Alas Purwo 

Visi merupakan suatu cara pandang ke depan menyangkut kemana instansi 

pemerintah harus dibawa dan diarahkan agar dapat berkarya secara konsisten dan 

tetap eksis, antisipatif, inovatif, serta produktif. Visi juga dapat diartikan sebagai 

gambaran masa depan yang berisikan cita dan citra yang ingin diwujudkan oleh 

instansi pemerintah. Berkaitan dengan peran Balai Taman Nasional Alas purwo 

dalam meningkatkan daya tarik wisatawan di kawasan Taman Nasional Alas 

Purwo (TNAP) visi yang perlu diperhatikan adalah “destinasi, edukasi dan 

spiritual”. 

2. Misi Taman Nasional Alas Purwo 

Berikut adalah misi Balai Taman Nasional Alas Purwo yang perlu 

digunakan dalam hal meningkatkan daya tarik wisatawan, antara lain: 

1. Melindungi Keaslian & Keanekaragaman Ekosistem, 

2. Meningkatkan Kualitas Pengelolaan & Pelayanan, 

3. Menjaga keselarasan, keserasian dan keseimbangan antara manusia dan 

alam, 

4. Memelihara budaya lokal. 
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3.2 Gambaran Umum Taman Nasional Alas Purwo 

 a) Status Kawasan 

Pada zaman pemerintah Hindia Belanda, kawasan hutan di Semenanjung 

Blambangan ditetapkan sebagai Cagar Alam Purwo dan Djatie Ikan 

(Naturmonument Poerwo en Djatie Ikan) berdasarkan Besluit van den Goeverneur 

Generaal Van Nederlandsch – Indie van 9 Oktober 1920 No. 46 Staatsblad No. 

736. Kemudian dirubah statusnya menjadi Suaka Margasatwa Banyuwangi 

(Wildreservaat aid Banjoewangi) seluas 62.000 Ha berdasarkan Besluit van den 

Goeverneur Generaal Van Nederlandsch – Indie van 1 September 1936 No. 6 

Staatsblad No. 456. Dalam perkembangannya, pada tahun 1992 melalui 

Keputusan Menteri Kehutanan Nomor : 283/Kpts-II/1992 tanggal 26 Februari 

1992 kawasan Suaka Marga Satwa Banyuwangi seluas 62.000 Ha berubah fungsi 

menjadi Taman Nasional Alas Purwo dengan luas 43.420 Ha. 

Pada tahun 2008, berdasarkan peraturan pemerintah Nomor 26 tahun 2008 

tentang rencana tata ruang wilayah nasional, Taman Nasional Alas Purwo 

ditetapkan sebagai kawasan lindung nasional. Sedangkan berdasarkan rencana 

induk pembangunan kepariwisataan Kabupaten Banyuwangi tahun 2012, Taman 

Nasional Alas Purwo (Objek dan Daya Tarik Wisata Alam Plengkung) ditetapkan 

sebagai salah satu bagian dari tiga obyek wisata utama “Triangle Diamond” yaitu 

Kawah Ijen, Plengkung – TNAP dan Sukamade - Merubetiri.  

b) Luas dan Letak 

 Kawasan Taman Nasional Alas Purwo memiliki luasan sebesar 43.420 ha. 

Secara geografis kawasan ini terletak di ujung timur pulau jawa antara 8º 26´ 45´´-

8º 47´00´´ - 114 º 36´ 00´´ BT dan secara administrative berada di 2 kecamatan 

yaitu kecamatan Tegaldelimo dan Kecamatan Purwoharjo, Kabupaten 

Banyuwangi, Provinsi Jawa Timur , Indonesia. 

Adapun batas – batas wilayah Taman Nasional Alas Puwo meliputi: 

1. Sebelah utara, berbatasan dengan Teluk Pangpang, Selat Bali, Desa 

Kedungringin dan Desa Wringinputih Kecamatan Muncar serta Desa 

Kedungasri, Kecamatan Tegaldlimo. 

2. Sebelah timur berbatasan dengan Selat Bali dan Samudera Indonesia. 
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3. Sebelah selatan berbatasan dengan Samudera Indonesia. 

4. Sebelah barat berbatasan dengan Teluk Grajagan, kawasan hutan produksi 

Perum Perhutani Kesatuan Pemangkuan Hutan Banyuwangi Selatan, Desa 

Grajagan dan Desa Sumberasri Kecamatan Purwoharjo serta Desa 

Purwoagung dan Desa Kendalrejo Kecamatan Tegaldlimo.  

c) Tanah 

 Jenis Tanah di kawasan Taman Nasional Alas Purwo terdiri atas 

kelompok, yaitu tanah komplek mediteran merah-litosol seluas 2.106 Ha, Tanah 

regosol kelabu seluas 6.238 Ha, Tanah grumosol kelabu seluas 379 Ha, dan Tanah 

aluvial hidromorf (Tanah liat berwarna kelabu ) seluas 34.697 Ha. 

d) Geologi 

 Secara fisiografis kawasan Taman Nasional Alas Purwo terdiri atas 4 unit 

bentuk lahan, yaitu : bentuk lahan fluvial dari teluk Pangpang sampai pantai 

Triangulasi dengan luas 2.097,7 Ha, bentuk lahan organik yaitu bagian tepi 

kawasan yang terbagi menjadi dua yaitu mangrove dan terumbu karang, bentuk 

lahan marin juga bagian tepi kawasan berasosiasi dengan bentuk lahan organik 

dan bentuk lahan karst menempati bagian paling besar kawasan mulai dari 

Gunung Sembulungan, Tanjung Purwo, Tanjung Bantengan dan Teluk Banyubiru. 

e) Iklim 

 Menurut sistem klasifikasi Schmid dan Ferguson, kawasan Taman 

Nasional Alas Purwo termasu ke dalam tipe D (agak lembab) sampai E (agak 

kering). Secara umum, bulan basah terjadi pada bulan Nopember - April dan 

bulan kering terjadi pada bulan Mei – Oktober dengan curah hujan yang tidak 

merata setiap tahun. 

f) Suhu 

 Suhu udara di Taman Nasional Alas Purwo rata-rata berkisar antara 25,9ºC 

– 28,2ºC. Kelembaban udara mempunyai fluktuasi tergolong kecil, yaitu berkisar 

antara 75%- 81%. Arah angin terbanyak adalah arah selatan dengan kecepatan 

antara 2,3 – 4,2 knot. 
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g) Topografi 

 Kawasan Taman Nasional Alas Purwo terdiri dari daerah pantai daratan 

hingga daerah perbukitan dan pegunungan, dengan ketingian 0 – 322 mdpl dengan 

puncak tertinggi Gunung lingga manis. Daerah pantai melingkar mulai Segoro 

Anak sampai Muncar. Kelerengan kawasan dibedakan menjadi daerah datar (0-

8%) seluas 10.554 Ha, landai (8-15%) seluas 19.474 Ha, agak curam (15-25%) 

seluas 11.091 Ha dan curam (25-40%) seluas 2.301 Ha. 

3.2.1 Aksesibilitas Menuju Kawasan  

Kawasan Taman nasional Alas Purwo (TNAP) dapat ditempuh dari 

beberapa kota besar seperti dari Banyuwangi dan Jember. Sedangkan khusus ke 

Plengkung dapat ditempuh lewat darat maupun lewat laut dari Grajagan dan Bali. 

Terdapat tiga alternatif jalur menuju Taman Nasional Alas Purwo (TNAP), yaitu : 

� Alternatif 1 (Pintu Pasaranyar) 

Yaitu jalur pantai utara yang melewati Kabupaten Situbondo hingga memasuki 

Kota Banyuwangi kemudian menuju Srono. Dari Srono ke arah Muncar dan ke 

Tegaldlimo, Setelah sampai di Tegaldlimo perjalanan dilanjutkan menuju Desa 

Kalipait yaitu di Pasaranyar Kantor Seksi Penggelolaan Taman Nasional Wilayah 

I Tegaldlimo (KSPTN Wilayah I Tegaldlimo). Dari Pasaranyar perjalanan dapat 

dilanjutkan ke arah selatan (Rowobendo) maupun ke arah timur (Jatipapak). 

Untuk para pengunjung yang menggunakan angkutan umum setelah sampai di 

terminal Ketapang dilanjut dengan mikrolet atau lin menuju terminal Karangente, 

lanjut dengan bus mini tujuan Kalipait. Dari Kalipait untuk menuju Rowobendo 

Taman Nasional Alas Purwo dilanjutkan dengan menggunakan ojek. 

� Alternatif 2 (Pintu Bedul) 

Yaitu jalur dari arah Kabupaten Jember melalui Gunung Gumitir sampai pertigaan 

Benculuk belok kanan menuju arah Purwoharjo. Dari Purwoharjo selanjutnya 

mengikuti arah petunjuk menuju wisata Mangrove Bedul Taman Nasional Alas 

Purwo. Untuk yang menggunkan angkutan umum dengan menggunkan bus dari 

Jember, sampai pertigaan Benculuk berganti dengan angkutan umum yang ada di 

Benculuk dengan tujuan Purwoharjo selanjutnya menggunakan ojek menuju 

wisata Mangrove Bedul Tasional Nasional Alas Purwo. 
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� Alternatif 3 (Pintu Plengkung) 

Yaitu langsung dari Bali melalui jalur perairan atau laut menggunakan speed boat 

menuju Pantai Plengkung. Perjalanan dari Bali menggunakan speed boat milik 

Pengusaha pariwisata alam yang ada ada di Plengkung. 

 

Tabel 3.1 Aksesibilitas jalan menuju Taman Nasional Alas Purwo 

Nama Tempat 
Jarak Keterangan 

Tempuh (Kondisi Jalan) 

Pintu Pasaranyar     

Alternatif I     

Banyuwangi – Pasaranyar ± 62 Km Jalan aspal 

Pasaranyar – Rowobendo ± 10 Km Jalan aspal dan berbatu makadam 

    

Pasaranyar – Jatipapak ± 5 Km Jalan berbatu makadam 

Alternatif II     

Jember – Benculuk ± 80 Km Jalan aspal 

Benculuk – Pasaranyar ± 25 Km Jalan aspal 

Pasaranyar – Rowobendo ± 10 Km Jalan aspal dan makadam 

Pasaranyar – Jatipapak ± 5 Km Jalan berbatu makadam 

Pintu Bedul     

Jember – Benculuk ± 80 km Jalan aspal 

Benculuk – Purwoharjo ± 5 Km Jalan aspal 

Purwoharjo – Bedul ± 7 Km Jalan aspal 

Pintu Plengkung     

Bali – Plengkung ± 120Km Laut 
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3.2.2 Aksesibilitas Dalam Kawasan 

 Obyek-obyek wisata yang ada di dalam kawasan dapat dicapai melalui 

darat baik dari pintu masuk Rowobendo, Bedul maupun Jatipapak. Sedangkan 

obyek wisata yang ada di wilayah utara Taman Nasional Alas Purwo mulai dari 

Sembulungan, Kayu Aking, Perpat dan Slenggrong dapat dicapai dengan 

menggunakan jalur perairan laut baik dari pos Setail maupun dari Muncar. 

Tabel 3.2  Aksesibilitas ODTW dalam kawasan 

  Nama 

                          Tempat 

Jarak 

Tempuh 

Keterangan 

 (Kondisi Jalan) 

Rowobendo - Pura Luhur Giri Salaka 

dan Situs Kawitan 
± 1 km 

Jalan Aspal 

Rowobendo – Jalur Pengamatan 

Burung (JPB) 

± 1,5 km Jalan Aspal 

Rowobendo - Trianggulasi ± 2 km Jalan aspal 

Rowobendo – Sadengan ± 25, km Jalan aspal dan tanah 

Rowobendo – Gua Mangleng dan 

Patirtan Mas 

± 4 km Jalan aspal dan setapak 

Rowobendo – Ngagelan ± 6 km Jalan tanah 

Rowobendo – Pancur ± 5 km Jalan aspal dan tanah 

Jatitpapak – Rowobendo ± 15 km Jalan berbatu makadam 

Jatipapak – Sembulungan ± 10 km Jalan setapak 

Jatipapak – Kayu aking ± 9 km Jalan setapak 

Bedul – Kere ± 2 km Sungai 

Bedul – Cungur ± 4 km Sungai, jalan tanah 

Bedul – Ngangelan ± 7 km Sungai, jalan tanah 

Pancur – Parang Ireng ± 0,5 km Jalan berbatu makadam 

Pancur – Gua Istana ± 2 km Jalan setapak 

Pancur – Gua Mayangkoro ± 3 km Jalan setapak 

Pancur – Gua Padepokan ± 4 km Jalan setapak 

Pancur – Plengkung ± 9 km Jalan berbatu makadam 
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Pos Setail – Tanjung Sembulungan ± 1 km Sungai laut 

Pos Setail – Makam Gandrung ± 1 km Sungai laut 

Pos Setail – Kayu aking ± 15 km Sungai laut 

3.2.3 Sarana dan Prasarana 

Secara umum sarana dan prasarana pengelolaan cukup memadai mulai dari 

kantor, akses, peralatan mesin, sarana transportasi darat, udara dan air, sarana 

perlindungan dan pengamanan, sarana wisata, sarana pendidikan dan alat-alat 

penunjang pengelolaan kawasan. Kondisi sarana prasarana pengelolaan di 

kawasan TNAP (Taman Nasional Alas Purwo) sudah cukup meskipun belum 

optimal sesuai dengan fungsi dan penggunaannya. Masih terdapat beberapa 

bangunan yang dibangun tetapi tidak digunakan sebagaimana fungsi dan 

peruntukan dari bangunan tersebut. 

 

3.3 Prosedur Pelaksanaan Praktek Kerja Nyata 

 Praktek Kerja Nyata merupakan salah satu kegiatan untuk melatih 

mahasiswa menjadi seorang pegawai dalam lembaga kepemerintahan yang 

mempunyai keahlian sesuai bidang yang mereka dapat dan sesuai dengan berbagai 

ilmu yang diajarkan di lembaga pendidikan khususnya pendidikan tingkat tinggi. 

Melalui kegiatan Praktek Kerja Nyata ini diharapkan mahasiswa dapat  

memperoleh pengalaman kerja secara langsung dan mengaplikasikan ilmu yang 

telah di dapat selama di bangku perkuliahan. 

 Adapun prosedur pelaksanaan Praktek Kerja Nyata yang telah dilakukan 

dan di tentukan adalah sebagai berikut: 

a. Pengajuan permohonan tempat magang ke Kantor Balai Taman Nasional 

Alas Purwo (BTNAP) di Kabupaten Bayuwangi. 

b. Penyerahan surat ijin Praktek Kerja Nyata dari Universitas Jember kepada 

pihak Kantor Balai Taman Nasional Alas Purwo di Kabupaten 

Banyuwangi. 

c. Mempresentasikan tujuan magang di Balai Taman Nasional Alas Purwo 

dan di Resort Rowobendo. 
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d. Pengenalan lingkungan, pengenalan pimpinan dan staff serta karyawan, 

dan pengenalan peraturan-peraturan Kantor Balai Taman Nasional Alas 

Purwo di Kabupaten Banyuwangi. 

e. Pembagian tempat dan tugas Praktek Kerja Nyata di Kantor Taman 

Nasional Alas Purwo Kaabupaten Banyuwangi. 

f. Menerima penjelasan dan mempelajari kegiatan di buku informasi potensi 

obyek wisata dan daya tarik wisata Taman Nasional Alas Purwo. 

g. Melaksanakan Praktek Kerja Nyata dalam meningkatkan daya tarik wisata 

atau potensi obyek dan daya tarik wisata Taman Nasional Alas Purwo dan 

melakukan observasi dengan pihak-pihak yang berkaitan dengan potensi 

obyek dan daya tarik wisata di Taman Nasional Alas Purwo. 

h. Membuat dan menyusun catatan penting mengenai obyek dan daya tarik 

wisata Taman Nasional Alas Purwo yang diperlukan dalam penyusunan 

laporan. 

3.3.1 Waktu Pelaksanaan Praktek Kerja Nyata 

Tempat dan waktu pelaksanaan Praktek Kerja Nyata di Balai Taman 

Nasional Alas Purwo (BTNAP) , Jalan Brawijaya No. 20 Banyuwangi, 68417. 

Tel. Faximile (0334) 428675). Praktek Kerja Nyata (PKN) dilaksanakan mulai 

tanggal 10 Februari sampai dengan 8 April 2016. Untuk penelitian di lapangan 

dilaksanakan mulai tanggal 19 April sampai dengan 15 Mei 2016. Diawali dengan 

pengajuan proposal Praktek Kerja Nyata dan mengadakan konsultasi dengan 

Dosen Supervisi dan Instansi terkait tentang ketersediaan menerima mahasiswa 

melakukan kegiataan Praktek Kerja Nyata. 

 Kegiatan efektik penulis selama Praktek kerja Nyata dilaksanakan setiap 

hari kerja selama dua bulan. Peraturan jam kerja yang ditetapkan oleh Kepala 

Balai Taman Nasional Alas Purwo Kabupaten Banyuwangi terhadap semua 

pegawai di Balai Taman Nasional Alas Purwo. Sistem pembagian jam kerja 

peserta magang di Balai Taman Nasional Alas Purwo Kabupaten Banyuwangi 

yaitu sebagai berikut: 
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a. Hari Senin-Kamis  : Pukul 07.30-16.00 WIB 

b. Hari Jum’at   : Pukul 07.30-16.30 WIB 

c. Hari Sabtu-Minggu  : Libur 

3.3.2 Kegiatan Praktek Kerja Nyata 

 Pada pelaksanaan Praktek Kerja Nyata ini penulis ini ditempatkan pada 

semua bagian yang ada di kantor balai untuk membantu kinerja pegawai dalam 

hal meningkatkan daya tarik wisata di Taman Nasional Alas Purwo dengan 

rincian sebagai berikut: 

 NAMA             : FIRDAYASA 

 NIM   : 130903102033 

 Email   : firdarebbel@gmail.com 

 

Kegiatan penulis selama masa kerja efektif di Balai Taman Nasional Alas Purwo, 

Kabupaten Banyuwangi adalah sebagai berikut: 

Daily activity, Bulan Februari – Maret 2016 di Balai Taman Nasional 

Alas Purwo. 

Hari Kegiatan Hasil 

Rabu, 10-
februari-
2016 

- Pengenalan karyawan 
kantor Balai TNAP 

- Pengenalan Tugas di 
bagian-bagian tertentu. 

a) Mengetahui personil 
pegawai Balai TNAP 

b) Mengetahui bidang-
bidang yang ada di Balai 
TNAP. 

Kamis, 11- 
februari-
2016 

UMUM a) Mengarsipkan Surat 
masuk dan membalas 
surat. 

b) Melaporkan Kepada 
kepalai Balai atau kepala 
Bagian Tata Usaha segera 
mendandatangani surat 
balasan. 

c) Menindak lanjuti 
kepentingan Balai TNAP 
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(surat dan kiriman 
barang) 

Jum’at,12- 
februari-
2016 

Izin - Izin Tidak masuk 
mengurusi KRS di 
kampus. 

Senin,15- 
februari-
2016 

Pemanfaatan 2 dan Kehati a) Mempelajari cara 
pembuatan SIMAKSI  

b) Membuat bagan macam-
macam izin usaha di 
TNAP. 

Selasa,16-
februari-
2016 

Peralatan dan Rumah Tangga a) Mempelajari macam-
macam barang milik 
negara yang ada di TNAP 

Rabu,17- 
februari-
2016 

UMUM a) Mengarsipkan Surat 
masuk dan membalas 
surat. 

b) Melaporkan Kepada 
kepalai Balai atau kepala 
Bagian Tata Usaha segera 
mendandatangani surat 
balasan. 

c) Menindak lanjuti 
kepentingan Balai TNAP 
(surat dan kiriman 
barang) 

Kamis,18 -
februari-
2016 

UMUM a) Mengarsipkan Surat 
masuk dan membalas 
surat. 

b) Melaporkan Kepada 
kepalai Balai atau kepala 
Bagian Tata Usaha segera 
mendandatangani surat 
balasan. 

c) Menindak lanjuti 
kepentingan Balai TNAP 
(surat dan kiriman 
barang) 
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Jum’at,19 -
februari 2016 

Pemanfaatan 1 dan Kehati a) Merekap dan Mengetik 
data informasi dan 
Promosi 

b) Merekap dan 
mengarsipkan data di Box 
tahun lalu 

Senin, 22 - 
februari-
2016 

Kuliah - Izin Kuliah. 

Selasa , 23 - 
februari-
2016 

Peralatan dan Rumah Tangga a) Memasukan dan merekap 
Anggaran untuk 
pembelian kebutuhan 
karyawan TNAP. 

 
Rabu, 24 - 
februari-2016 

Pemanfaatan 2 dan Kehati a) Mempelajari cara 
pembuatan SIMAKSI  

b) Membantu mengarsipkan 
buku bacaan milik Balai 
TNAP. 

Kamis, 25 - 
februari-2016 

UMUM a) Mengarsipkan Surat 
masuk dan membalas 
surat. 

b) Melaporkan Kepada 
kepalai Balai atau kepala 
Bagian Tata Usaha 
segera mendandatangani 
surat balasan. 

c) Menindak lanjuti 
kepentingan Balai TNAP 
(surat dan kiriman 
barang) 

Jum’at, 26 - 
februari-2016 

Pemanfaatan 1 dan Kehati a) Ke Taman Nasional Alas 
Purwo untuk 
mempelajari Ticketing di 
resort Rowobendo 

b) Dan menjual ticket 
kepada wisatawan. 
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Senin, 29 – 
februari-2016 

Kuliah Izin Kuliah 

Selasa, 1 - 
Maret-2016 

Peralatan dan Rumah Tangga a) Membantu menempel 
sticker lambang TNAP di 
semua peralatan yang ada 
di kantor. 

Rabu, 2 - 
Maret-2016 

KULIAH - Izin kuliah. 

Kamis, 3 - 
Maret-2016 

UMUM a) Mengarsipkan Surat 
masuk dan membalas 
surat. 

b) Melaporkan Kepada 
kepalai Balai atau kepala 
Bagian Tata Usaha segera 
mendandatangani surat 
balasan. 

c) Menindak lanjuti 
kepentingan Balai TNAP 
(surat dan kiriman 
barang) 

Jum’at, 4 - 
 
Maret-2016 

Pemanfaatan 1 dan Kehati a) Membantu merekap 
pengunjung bulanan yang 
datang ke TNAP. 

b) Mengetik data 
wisatawan, ijin usaha, 
pemungutan biaya dan 
SIMAKSI. 

Senin, 7 - 
Maret-2016 

Kuliah Izin Kuliah 

Selasa, 8 - 
Maret-2016 

Peralatan dan Rumah Tangga a) Mengarsipkan jenis 
barang- barang yang 
sudah di tempel sticker . 

Rabu, 9 - 
Maret-2016 

Pemanfaatan 2 dan Kehati a) Mengetik data 
wisatawan, ijin usaha, 
pemungutan biaya dan 
SIMAKSI. 
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Kamis, 10 - 
Maret-2016 

Pemanfaatan 2 dan Kehati a) Mempelajari Jenis tujuan 
wisatawan dan jenis-jenis 
ticket 

b) Membantu merekap 
kuisioner dari setiap 
resort di TNAP. 

Jumat, 11 - 
Maret-2016 

Pemanfaatan 1 dan Kehati a) Merekap dan Mengetik 
data informasi dan 
Promosi 

b) Memasukan dan 
menganti data-data 
tahunan. 

Senin, 14 - 
Maret-2016 

kuliah Izin Kuliah 

Selasa, 15 - 
Maret-2016 

Pemanfaatan 1 
dan Kehati 

a) Membantu memberi 
stempel pada contoh 
skripsi dan TA. 

b)  Merekap dan mengentry 
perizinan masuk kawasan 
konservasi (SIMAKSI). 

Rabu, 16 - 
 
Maret-2016 

Kepegawaian a) Mengentry guest list 
pengunjung tahun 2013-
2015 

b) Merekap kearsipan 
kepegawaian 

Kamis, 17- 
Maret-2016 

Umum a) Mebantu menata rekapan 
instansi masing-masing 
perusahaan. 

Jum’at, 18 - 
Maret-2016 

Peralatan dan Rumah tangga a) Membantu merekap 
keadaan baik dan 
buruknya barang-barang 
di kantor SPTN 1 
Tegaldelimo. 

Senin, 21 - 
Maret-2016 

Kuliah Izin kuliah 

Selasa, 22 - 
Maret-2016 

Pemanfaatan 1 dan Kehati a) Merekap dan mengentry 
format informasi 
kelahiran dan kematian 
rusa 
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Rabu, 23 - 
Maret-2016 

Pemanfaatan 2 dan Kehati a) Membantu menyiapkan 
konsumsi untuk rapat. 

b) Mengikuti rapat di aula. 
c) Menata kearsipan 

pengunjung. 

Kamis 24 - 
Maret-2016 

Pemanfaatan 1 dan Kehati a) Mengentry jumlah 
kunjungan di pintu masuk 
Rowobendo. 

Jum’at, 25 
Maret-2016 

- - Libur wafat Isa al Masih 

Senin, 28 
Maret-2016 

Kuliah  Izin Kuliah 

Selasa, 29 -
Maret 2016 

Pemanfaatan 2 dan Kehati a) Mengurusi persiapan 
masuk kawasan dan 
belajar membuat simaksi. 

Rabu, 30 -
Maret 2016 

- a) Berangkat ke lapang. 
b) Melakukan presentasi di 

kantor seksi pasaranyar. 
c) Pengarahan Pak Gendut 

Hariyono di Resort 
Rowobendo. 

Kamis, 31 -
Maret 2016 

Resort Ngagelan a) Membantu menjual tiket, 
melakukan wawancara 
dengan pengelola dan 
menikmati Ngagelan. 

Jum’at, 1 -
April 2016 

Resort 
Rowobendo 

a) Menikmati dan 
mengamati Sadengan dan 
Bedul. 

b) Mengikuti Patroli di 
pantai Triangulasi. 

Sabtu, 2 
April 2016 

Resot 
Rowobendo 

a) Menikmati Pantai 
Trianggulasi, Pancur, 
Pura Luhur dan Situs 
Kawitan. 

b) Persiapan menuju Balai. 
Senin, 4 - 
April 2016 

Kuliah - Izin Kuliah 
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Selasa. 5 - 
April 2016 

Umum a) Mengentry format surat 
tugas dan balasan. 

b) Menata kearsipan 

Rabu, 6 - 
April 2016 

Pemanfaatan 2 dan Kehati a) Membantu menyiapkan 
konsumsi untuk rapat. 

b) Mengikuti rapat di aula. 
c)  Menata kearsipan 

pengunjung. 
Kamis, 7 - 
April 2016 

Pemanfaatan 2 dan kehati a) Mengentry rekapan 
simaksi dan kunjungan 
wisatawan 

b) Menata lemari 
pengarsipan surat dan 
proposal 

Jum’at, 8 – 
April 2016 

Pemanfaatan 1 dan Kehati a) Merekap jumlah 
kunjungan wisatawan 
yang masuk kawasan 
pada tahun 2013-2015. 

Senin – 
Jum’at, 11-
15 April 
2016 

- - Bimbingan ke kampus 
dan mengurusi surat 
tugas untuk masuk 
kawasan. 

 

 Kegiatan efektik penulis selama Prktek kerja Nyata dan Penelitian 

dilaksanakan setiap hari kerja selama satu bulan. Peraturan jam kerja yang 

ditetapkan oleh Kepala Resort Rowobendo Taman Nasional Alas Purwo 

Kabupaten Banyuwangi terhadap semua pegawai di Balai Taman Nasional Alas 

Purwo yaitu: 

 

1 Hari Senin –  Selasa  : Libur 

2 Hari Rabu – Kamis  : Pukul 07. 30 – 16.00 

3 Hari Jum’at – Sabtu : Pukul 07. 30 – 16.00 

4 Minggu  : Izin 

Kegiatan penulis selama masa kerja efektif di Taman Nasional Alas Purwo, 

Kabupaten Banyuwangi adalah sebagai berikut: 
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Daily activity, Bulan April – Mei 2016 di Taman Nasional Alas 

Purwo 

Hari Kegiatan Hasil 

Rabu,20 – 

April - 2016 

1. Pengenalan karyawan 
kantor SPTN wilayah 1 
Tegaldelimo TNAP 

2. Pengenalan Tugas di 
bagian-bagian tertentu. 

a) Mengetahui Para 
Personil Pengelola 
SPTN 1  

b) Mengetahui tugas saat 
magang di TNAP. 

Kamis,21 – 

April -2016 

1. Resort Rowobendo 
(Bpk.Gendut) 

2. Melayani Pembelian 
tiket di pintu masuk 
Rowobendo. 

3. Menjaga Portal untuk 
keluar masuk 
kendaraan pengunjung. 

4. Ikut patroli kawasan. 

a) Mengetahui Destinasi-
Destinasi yang ada di 
kawasan TNAP  

b) Mengerti cara 
melakukan penjualan 
tiket. 

Jum’at, 22 – 

April – 2016 

1. Resort Rowobendo 
(Bpk.Gendut) 

2. Melayani Pembelian 
tiket di pintu masuk 
Rowobendo. 

3. Menjaga Portal untuk 
keluar masuk 
kendaraan pengunjung. 

4. Ikut patroli kawasan. 

a) Mengikuti patroli 
kawasan agar menjaga 
keamanan kawasan. 

b) Merekap hasil penjualan 
tiket 1 hari  

Sabtu, 23 – 

April - 2016 

1. Resort Pancur 
 (mas. awang) 

2. Melayani Pengunjung 
untuk mengisi buku 
daftar harian 
pengunjung. 

3. Menjaga Pos pancur 
dan portal pancur 
untuk ke Plengkung. 

4. Ikut patroli kawasan. 

a) Agar mengetahui 
pengunjung yang datang 
ke resort pancur dan 
tujuan pengunjung. 

b) Mengawasi keamanan di 
sekitar pos pancur. 
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Rabu, 27 – 

April - 2016 

1. Resort Ngagelan 
 ( Mas. Awang) 

2. Menjaga di resort 
bagian informasi 

3. Ikut patroli kawasan 
pada malam hari untuk 
melihat penyu bertelur. 

a) Agar mengetahui 
pengunjung yang datang 
ke resort Ngagelan dan 
tujuan pengunjung 

b) Menjaga keamanan 
kawasan pantai. 

Kamis, 28 – 

April - 2016 

1. Resort Sadengan 

 ( Mas.Erfan) 

2. Menjaga di resort 

bagian informasi 

a) Agar mengetahui 
pengunjung yang datang 
ke resort sadengan dan 
tujuan pengunjung 

 

Jum’at, 29 – 

April - 2016 

1. Resort Rowobendo 
 (Mas. Koko) 

2. Melayani Pembelian 
tiket di pintu masuk 
Rowobendo. 

3. Menjaga Portal untuk 
keluar masuk 
kendaraan pengunjung. 

4. Ikut patroli kawasan. 
 

a) Mengikuti patroli 
kawasan agar menjaga 
keamanan kawasan. 

b) Merekap hasil penjualan 
tiket 1 hari 

c) Ikut setor ke bank BRI 
Srono. 

Sabtu, 30 – 

April- 2016 

1. Resort Bedul  
 (Bpk. Professor) 

2. Menjaga di pos 
Informasi 

a) Melayani Pengunjung 
untuk mengisi buku 
daftar harian 
pengunjung. 

 
Rabu, 4 – 

Mei - 2016 

1. Resort Sadengan 
 ( Mas.Erfan) 

2. Menjaga di resort 
bagian informasi 

3. Ikut patroli kawasan. 

a) Agar mengetahui 
pengunjung yang datang 
ke resort sadengan dan 
tujuan pengunjung. 

b) Mengawasi keamanan 
kawasan sadengan 
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Kamis, 5 -  

Mei - 2016 

1. Resort Rowobendo 
 ( pak.gendut) 

2. Melayani Pembelian 
tiket di pintu masuk 
Rowobendo. 

3. Menjaga Portal untuk 
keluar masuk 
kendaraan pengunjung. 

4. Ikut patroli kawasan. 

a) Menghandel penjualan 
tiket dan merekap 
wisatawan yang datang 
dengan tujuanya. 

b) Mendapatkan informasi 
tentang macam-macam 
tiket juga macam-
macam tujuan 
pengunjung. 

Jumat, 6 – 

Mei -2016 

1. Resort Pancur 
 (Bpk. Yono) 

1. Melayani Pengunjung 
untuk mengisi buku 
daftar harian 
pengunjung. 

2. Menjaga Pos pancur 
dan portal pancur 
untuk ke Plengkung. 

a) Memberikan informasi 
pengunjung tentang 
daerah tujuan wisata 
yang ada di TNAP 

b) Berinteraksi dengan 
pengunjung pancur. 

Sabtu, 7 – 

Mei - 2016 

1. Resort Ngagelan 
 ( Mas. Awang) 

2. Menjaga di resort 
bagian informasi 

3. Menjaga tempat 
penetasan tukik 

a) Agar mengetahui 
pengunjung yang datang 
ke resort Ngagelan dan 
tujuan pengunjung 

 

Rabu, 11 – 

Mei - 2016 

1. Resort Rowobendo 
 (mas.Ivan) 

2. Melayani Pembelian 
tiket di pintu masuk 
Rowobendo. 

3. Menjaga Portal untuk 
keluar masuk 
kendaraan pengunjung. 

a) Mengikuti patroli 
kawasan agar menjaga 
keamanan kawasan. 

b) Merekap hasil penjualan 
tiket 1 hari 

c) Ikut setor ke bank BRI 
Srono. 

Kamis, 12 – 

Mei – 2016 

1. Resort Bedul  
 (Bpk. Professor) 

2. Mewawancarai 
pengunjung yang 
sedang berkunjung ke 
pos Bedul 

3. Menjaga pos informasi 
Resotr Bedul. 

a) Mendapatkan informasi 
alas an pengunjung 
datang ke TNAP resort 
Bedul 

b) Mendapatkan informasi 
dengan para bapak-
bapak yang 
menyewakan perahunya 
di Bedul. 
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Jumat, 13 – 

Mei – 2016 

1. Resort Pancur 
 (Mas.awang) 

2. Melayani Pengunjung 
untuk mengisi buku 
daftar harian 
pengunjung. 

3. Menjaga Pos pancur 
dan portal pancur 
untuk ke Plengkung. 

a) Memberikan informasi 
pengunjung tentang 
daerah tujuan wisata 
yang ada di TNAP 

b) Berinteraksi dengan 
pengunjung pancur. 

Sabtu, 14 - 

2016 

1. Resort Rowobendo 
 (Bpk. Suparman) 

2. Melayani Pembelian 
tiket di pintu masuk 
Rowobendo. 

3. Menjaga Portal untuk 
keluar masuk 
kendaraan pengunjung. 

a) Memberikan informasi 
pengunjung tentang 
daerah tujuan wisata 
yang ada di TNAP 

b) Berinteraksi dengan 
pengunjung pancur. 

 

 

3.4  Alat Penelitian 

 Alat yang digunakan dalam penelitian pendapat masing-masing wisatawan 

yang datang ke Taman Nasional Alas Purwo dengan mengunakan Kuisioner 

(daftar pertanyaan), alat tulis, buku kunjungan wisatawan, bandel karcis masuk 

wisatawan dan kamera. 

3.4.1 Macam Data 

1. Data Primer 

 Data primer yang dibutuhkan motivasi wisatawan untuk apa datang ke 

Taman Nasional Alas Purwo. Data Primer yang di perlukan yaitu: data presepsi 

wisatawan mengenai beberapa obyek wisata, tujuan kunjungan wisatawan, 

fasilitas yang ada, serta aksesbilitas penunjang kemudahan wisatawan datang ke 

Taman Nasional Alas Purwo. 

2. Data Sekunder 

a) Data potensi obyek yang sering dikunjungi wisatawan dengan tujuan tertentu 

berdasarkan keterangan petugas pengelola Resort Rowobendo 
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b) Data Jumlah pengunjung pada bulan Maret 2015 – Februari 2016 

c) Bandel karcis masuk wisatawan yang ada di Resort Rowobendo 

3.4.2 Cara Pengambilan Sample 

a. Untuk memperoleh data presepsi wisatawan dilakukan dengan pembagian 

Kuisioner terhadapat wisatawan yang datang melalui pintu masuk utama Resort 

Rowobendo, Sebelum pengunjung mengisi kuisioner tersebut peneliti 

menjelaskan sekilas yang ada di kuisioner. 

b. Data Sekunder yang sudah di peroleh dari pengelola digunakan sebagai 

pendukung data primer yang sudah di peroleh dari wisatawan . 

3.4.3 Analisis Data 

 Presepsi motivasi wisatawan untuk tujuan apa datang ke Taman Nasional 

Alas Purwo ini meliputi: presepsi wisatawan mengenai beberapa obyek wisata, 

tujuan kunjungan wisatawan, fasilitas yang ada, serta aksesbilitas penunjang 

kemudahan wisatawan datang ke Taman Nasional Alas Purwo. Dengan membuat 

kategori sebagai berikut: 

A.  Tujuan kunjungan  : 

A.Ilmiah/Penelitian    E.Renang/Menyelam 

B.Rekreasi     F.Ibadah 

C.Surfing     G.Spiritual 

D.Memancing     F.Darung 

B. Obyek yang paling diminati: 

 A. Pura luhur giri salaka & Situs kawitan  F. Goa   

B. Sadengan      G. Cungur 

C. Trianggulasi     H. Ngagelan 

D. Pancur      I. Bedul 

E. Plengkung  
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C. Fasilitas Pendukung : 

A. Mudah Dijumpai yaitu pengunjung menilai fasilitas yang ditanyakan ada dan 

sangat mudah dijumpai  

B. Sulit Dijumpai yaitu pengunjung menilai dilokasi tersebut terdapat fasilitas 

yang ditanyakan namun fasilitas tersebut dimata pengunjung masih jarang 

dijumpai. 

C. Tidak Ada yaitu pengunjung menilai dilokasi wisata tersebut tidak menemukan 

fasilitas yang ditanyakan 

D. Pelayanan  : 

A. Sangat yaitu pengunjung menilai sangat sempurna dan tidak ada kekurangan 

sama sekali. 

B. Baik yaitu pengunjung menilai sudah bagus namun masih ada sedikit 

kekurangan. 

C. Cukup yaitu pengunjung menilai sudah bagus namun masih ada banyak 

kekurangan. 
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BAB 5. PENUTUP 

 

5.1 KESIMPULAN 

 Dari beberapa presepsi wisatawan di atas penulis dapat menyimpulkan 

beberapa tujuan kunjungan wisatawan datang ke Taman Nasional Alas Purwo 

melalui pintu masuk resort Rowobendo dengan beberapa tujuan kunjungan 

wisatawan seperti tujuan ilmiah atau penelitian yaitu 10%, rekreasi 42%, selancar 

6%, memancing 10%, renang 2%, ibadah 12%, spiritual 14%, darung 4%.  Dan 

obyek wisata yang sering dikunjungi oleh wisatawan yaitu Goa-goa 18%, pura 

luhur giri salaka 12%, sadengan 16%, ngagelan 4%, Trianggulasi 10%, pancur 

16%, plengkung 8%, bedul 12%, dan cungur 4%. 

 Dari beberapa tujuan kunjungan wisatawan sebagian besar pengunjung 

yang datang melakukan rekreasi. Rekreasi adalah kegiatan atau pengalaman 

sukarela yang dilakukan seseorang di waktu luangnya, yang memberikan 

kepuasandan kenikmatan pribadi untuk itu kebanyakan pengunjung yang datang 

ke Taman Nasional Alas Purwo dengan tujuan hanya untuk bersenang-senang. 

Dan obyek wisata yang juga sering dikunjungi wisatawan yaitu goa-goa karena 

daya tarik dari goa melalui pintu masuk Resort Rowobendo berada di satu jalur 

yaitu goa istana, goa mayangkoro dan goa padepokan selain pengunjung bisa 

melihat goa pengunjung bisa melihat orang yang sedang bersemedi dan di goa 

istana terdapat sumber air ‘sendang srengge’ yang dipercaya membuat awet muda 

bila membasuh muka di sumber air ini dan pemandangan pantai dan padang 

savana yang membentang luas juga kerimbunan pepohonan di sekitar kawasan 

menambah keunikan tersendiri bagi wisatawan sehingga membuat daya tarik 

penggunjung yang datang ke Taman Nasional Alas Purwo sangat bermacam-

macam tujuan kunjungan juga keamanan yang mendukung serta fasilitas sarana 

dan prasarana yang memadai dapat menarik banyak kunjungan wisatawan datang 

ke Taman Nasional Alas Purwo 
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5.2 SARAN 

 Taman Nasional Alas Purwo mempunyai potensi wisata yang bervariasi 

dari wisata ilmiah, wisata alam, wisata sejarah dan budaya untuk itu sangat cocok 

bagi tujuan wisata, namun ada hal yang mungkin kurang diperhatikan para 

pengelola dan masukan dari para penggunjung sangat membantu untuk kemajuan 

kualitas wisata di Taman Nasional Alas Purwo: 

1. Kurangnya promosi sehingga pengunjung masih belum banyak 

mengetahui destinasi wisata yang ada di dalam kawasan Taman Nasional 

Alas Purwo. Dukungan pemerintah dalam hal promosi sangat dibutuhkan 

untuk menyebar luaskan informasi agar dapat dikenal lebih luas lagi oleh 

masyarakat nusantara maupun mancanegara. 

2. Kurangnya kerja sama dibidang transportasi atau travel, karena sebaiknya 

pengelola melakukan kerja sama dengan pihak travel karena sangat 

membantu dalam bidang promosi juga mempermudah wisatawan untuk 

datang berkunjung. 

3. Kurangnya tenaga kerja sebagai pengelola Taman Nasional Alas Purwo 

yang kurang memiliki keahlian di bidang conversation sehingga ketika ada 

tourist asing yang datang. Sebaiknya mencari pengelola yang menguasai 

bahasa asing. 

4. Keadaan jalan yang rusak dan jauh untuk mencapai Taman Nasional Alas 

Purwo membuat pengunjung tidak nyaman saat menikmati perjalananya, 

untuk itu pengelola Taman Nasional Alas Purwo harus cepat bertindak 

untuk menyelesaikan hal ini agar pengunjung tidak mengalami penurunan. 

5.  Kurangnya Fasilitas warung makan dan toko untuk mempermudah 

kebutuhan pengunjung dan pengelola, juga kios penjualan cinderamata 

yang seharusnya membuat daya tarik pengunjung. Penulis juga melihat 

fasilitas penginapan untuk anak magang dan untuk pengunjung penelitian 

yang terbengkalai dan kurang di rawat oleh pengelola Taman Nasional 

Alas Purwo. 
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Lampiran 8. Dokumentasi Praktek Kerja Nyata 

Foto dengan pegawai Balai Taman Nasional Alas Purwo. 
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Foto Pada Saat Melakukan Praktek Kerja Nyata di Balai Taman Nasional Alas 

Purwo. 
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Foto Pada Saat Melakukan Praktek Kerja Nyata di Balai Taman Nasional Alas 

Purwo.

 

Foto Pada Saat Melakukan Praktek Kerja Nyata  di Taman Nasional Alas Purwo. 
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Foto Pada Saat Melakukan Praktek Kerja Nyata di Taman Nasional Alas Purwo. 
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Foto Pada Saat Melakukan Praktek Kerja Nyata di Resort Rowobendo Taman 

Nasional Alas Purwo pada saat kegiatan penjualan tiket dan pendataan 

pengunjung. 
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Lampiran 9. Harga Tarif Tiket Masuk Taman Nasional Alas Purwo. 
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Lampiran 10. Contoh  Macam-Macam Tiket Masuk Taman Nasional Alas Purwo 
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Lampiran 10. Obyek Wisata di Kawasan Taman Nasional Alas Purwo 

Obyek Wisata Bedul di Taman Nasional Alas Purwo. 
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Obyek Wisata Cungur Dan Jalur Pengamatan Burung (JPB) di Taman Nasional 

Alas Purwo. 
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Obyek Wisata Ngagelan (Tempat Pembudidayaan Penyu) di Taman Nasional Alas 

Purwo. 
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Obyek Wisata Sadengan (Padang Savana) di Taman Nasional Alas Purwo. 
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Obyek Wisata Trianggulasi dan Penginapan yang ada di Trianggulasi Taman 

Nasional Alas Purwo. 
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Obyek Wisata Pancur di Taman Nasional Alas Purwo. 
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Obyek Wisata  Plengkung (G-Land) di Taman Nasional Alas Purwo. 
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Obyek Wisata  Gua Istana di Taman Nasional Alas Purwo. 
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Obyek Wisata  Gua Mayangkoro di Taman Nasional Alas Purwo. 

 

Obyek Wisata Gua Padepokan di Taman Nasional Alas Purwo. 
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Obyek Wisata  Pura Luhur Giri Salaka di Taman Nasional Alas Purwo. 

 

Obyek Wisata Situs Kawitan di Taman Nasional Alas Purwo. 
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Lampiran 12. Pos Penjagaan Resort Rowobendo pintu masuk utama di Taman 

Nasional Alas Purwo. 

 

Pos Penjagaan Resort Pancur pintu masuk akhir di Taman Nasional Alas Purwo. 
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